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Pelajaran

Mari Berolahraga
8

Pada Pelajaran Kedelapan ini, kamu akan belajar tentang menyampaikan persetujuan,
sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan, menulis
slogan untuk berbagai keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang bervariasi dan persuasif,
mengomentari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan). Masing-masing kompetensi kamu
pelajari melalui tahap-tahap memahami uraian materi, mengerjakan latihan, dan uji kompetensi.
Kamu akan mengerjakan tugas secara individu dan kelompok di dalam ruang kelas. Olahraga
teratur tanpa beban bisa membuat badan sehat dan pikiran jernih sehingga mudah dalam
belajar. Demikian pula dalam mengerjakan keterampilan berbahasa berikut, kerjakanlah
dengan ringan, tanpa merasa terbebani.

A Menyampaikan Persetujuan, Sanggahan, dan
Penolakan Pendapat dalam Diskusi Disertai
dengan Bukti atau Alasan

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat menyampaikan persetujuan,
sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan.

Di dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Ungkapan ini perlu diperhatikan
oleh para remaja. Ini mengingat masa remaja merupakan saat kondisi fisiknya sedang dalam
masa perkembangan. Dengan memiliki badan yang kuat dan sehat, kamu bisa belajar dengan
nyaman, melakukan aktivitas dengan ringan, berpikir jernih.

Kamu bisa meluangkan waktu beberapa menit dalam sehari, beberapa hari dalam
seminggu untuk olahraga. Misalnya setiap pagi kamu lari pagi atau senam di sekitar rumah,
setiap sore main sepak bola di lapangan kampung. Apabila memiliki minat dan bakat pada
olahraga tertentu, kamu bisa serius menekuni olahraga itu. Tidak sedikit pelajar SMP menjadi
atlet karate, catur, dan sebagainya. Hal tersebut tentu membanggakan. Selain sehat, atlet
pelajar bisa mengukir prestasi olahraga.

Pada pertemuan ini, kamu akan mengasah kemampuan berbicara dengan melakukan
diskusi bertema olahraga.
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Saat berinteraksi di sekolah maupun di lingkungan masyarakat, ada kalanya kamu terlibat
dalam sebuah diskusi. Diskusi adalah suatu bentuk kegiatan yang terdiri atas beberapa orang
(bertatap muka secara langsung) untuk bertukar pikiran atau pendapat dan pandangan guna
mencari pemecahan suatu permasalahan.

Dalam sebuah diskusi pasti ada perbedaan. Setiap peserta diskusi tentu memiliki
pandangan, pikiran, maupun pendapat. Hal ini perlu dihormati oleh seluruh peserta diskusi.
Agar mampu menjadi peserta diskusi yang baik, pada pertemuan berikut kamu mempelajari
cara menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi yang
semestinya disertai bukti dan alasan yang relevan.
Berikut ditampilkan ilustrasi sebuah diskusi.

Perlukah Ada Ekstrakurikuler Beladiri di SMP?

Pemimpin rapat : Sucipto
Pembina OSIS : Bapak Rusdihardjo
Beberapa peserta : 1. Andriyono
rapat yang berbicara 2. Sulami

3. Sulistyawan
Sucipto : ”Dari diskusi ini kita akan menentukan apakah beladiri perlu

diadakan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Sebelum teman-teman
mengemukakan pandangan, saya persilakan Bapak Rusdihardjo
memberi wawasan kepada kami.”

Bapak Rusdihardjo : ”Anak-anak, pada prinsipnya sekolah membebaskan kalian
membentuk ekstrakurikuler apa pun asal positif dan memberi
manfaat yang menunjang pengembangan bakat dan potensi
kalian. Silakan diskusi ini memutuskan apakah kalian perlu
membuka ekstrakurikuler beladiri. Berdiskusilah dengan kepala
dingin dan mengutamakan akal sehat.”

http//smpn3batam.files.wordpress.com
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Latihan 8.1

Sucipto : ”Terima kasih Pak Rus. Secara pribadi, saya rasa ada baiknya
kita membuka ekstrakurikuler beladiri. Ini akan menggem-bleng
fisik dan mental kita serta memberi wadah positif. Secara
jangka panjang, siapa tahu dari SMP kita muncul atlet beladiri
yunior, misalnya.”

Andriyono : ”Saya sepakat dengan Sucipto. Dengan ikut beladiri, kita akan
memiliki kedisiplinan dan keberanian. Lagian minimal seminggu
sekali kita berolahraga sehingga badan kita sehat dan bisa belajar
secara baik pula.”

Sulami : ”Maaf teman. Apakah kita yang masih SMP perlu belajar
beladiri. Apakah nanti tidak membuat siswa-siswi menjadi sok
jagoan dan suka berantem. Bukankah remaja seusia kita
memiliki emosi yang masih labil?”

Sulistyawan : ”Benar. Secara pribadi saya tidak setuju dengan adanya
ekstrakurikuler beladiri di sekolah ini. Bukannya apa-apa. Kita
masih ingat kasus banyak siswa yang jadi korban kekerasan
temannya gara-gara tayangan Smack Down dulu. Oke kita
bukan SD lagi. Tetapi, bisa jadi kan kita menjadi sok kuat dan
akhirnya doyan tawur. Sekali lagi maaf ya atas pikiran ini.”

Sucipto : ”Baiklah. Ketiga pendapat ini kita jadikan acuan dalam diskusi
ini untuk mengambil keputusan. Silakan ada pemikiran yang
lain?”

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Apakah tema diskusi tersebut?
2. Tunjukkan pendapat yang menyatakan persetujuan!
3. Tunjukkan pendapat yang menyatakan sanggahan!
4. Tunjukkan pendapat yang menyatakan penolakan!
5. Bagaimana menurut pendapatmu mengenai permasalahan tersebut? Berikan

argumentasimu!

Lakukanlah diskusi kelas!

1. Beberapa siswa ditunjuk menjadi penyelenggara diskusi. Pilihlah seorang ketua
diskusi, moderator, dan notulen. Adapun Bapak/Ibu guru menjadi pengarah/
pembina diskusi.

Tugas 8.1
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Latihan 8.2

2. Siswa yang lainnya menjadi peserta diskusi. Setiap peserta diskusi memiliki hak
untuk menyanggah, menyetujui, menyatakan penolakan maupun pendapat tentang
tema yang didiskusikan.

3. Tema diskusi adalah olahraga.
4. Ingat, baik sebagai penyelenggara rapat maupun peserta rapat, kamu dapat

melakukan diskusi dengan santun dan beretika.

Kata Bilangan

Pada teks tentang diskusi tersebut terdapat kalimat berikut.
”Baiklah. Ketiga pendapat ini kita jadikan acuan dalam diskusi ini untuk mengambil
keputusan. Silakan ada pemikiran yang lain?”

Kata ketiga dalam kalimat tersebut merupakan kata bilangan. Kata bilangan ialah kata-
kata yang menyatakan jumlah, satuan kumpulan benda, maupun urutan tempat dari nama-
nama benda. Ragam kata bilangan sebagai berikut.
1. Kata bilangan utama merupakan kata bilangan yang memberi keterangan jumlah hal

atau barang. Contoh: satu motor, dua buah, tiga pohon, empat lembar, dan sebagainya.
2. Kata bilangan tingkat merupakan kata bilangan yang menjelaskan urutan ke berapa

keberadaan suatu benda. Kata bilangan ini diletakkan sesudah kata benda. Contoh:
meja keenam, rak kesepuluh.

3. Kata bilangan kumpulan merupakan kata bilangan yang menjelaskan jumlah barang
dalam suatu himpunan. Kata bilangan ini diletakkan sebelum kata benda. Contoh: keenam
meja itu, kesepuluh rak tersebut.

4. Kata bilangan tak tentu ialah kata yang menjelaskan jumlah barang dalam satu himpunan.
Kata-kata yang biasa digunakan adalah tiap-tiap, semua, beberapa, dan segala. Contoh:
Tiap-tiap anak diwajibkan membaca minimal 3 novel.

1. Buatlah empat kata yang mengandung kata bilangan utama!
2. Buatlah empat kata yang mengandung kata bilangan tingkat!
3. Buatlah empat kata yang mengandung kata bilangan kumpulan!
4. Buatlah empat kata yang mengandung kata bilangan tak tentu!

Situs Bahasa
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Latihan 8.3

B Menulis Slogan untuk Berbagai Keperluan dengan
Pilihan Kata dan Kalimat yang Bervariasi, serta
Persuasif

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat menulis slogan untuk berbagai
keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang bervariasi, serta persuasif.

Saat di tempat-tempat umum, kamu tentu pernah membaca kalimat pendek yang ditulis
dengan ukuran besar dan ditempel di tempat yang mencolok. Di rumah sakit, misalnya, kamu
bisa menjumpai kalimat ”Mencegah Lebih Baik daripada Mengobati”. Di jalan-jalan kamu
mungkin juga pernah membaca tulisan ”Biar Lambat, Asal Selamat. Pakailah Helm Standar”.

Contoh lainnya adalah ”Jagalah Sehatmu Sebelum Sakitmu”. Kalimat ini mengajak kepada
pembaca untuk selalu menjaga kesehatan karena mahal harganya. Itulah slogan. Tahukah
kamu apa pengertian slogan? Slogan merupakan perkataan atau kalimat pendek yang disajikan
secara menarik dan mudah diingat untuk memberitahukan sesuatu. Isi slogan juga
mencerminkan tujuan atau misi yang diemban oleh si pembuat slogan.
Coba perhatikan kelasmu. Adakah slogan yang tertempel di dalam ruanganmu?

1. a. Buatlah beberapa slogan bertema olahraga!
b. Tunjukkan hasil pekerjaanmu kepada seluruh siswa di depan kelas!
c. Siswa yang lain memberi komentar atas sloganmu tersebut.

2. Berkompetisilah membuat slogan! Slogan yang terbaik berhak dipajang di dinding
kelas.

1. Sebagai tugas di rumah, secara berkelompok buatlah slogan dengan tema bebas!
2. Sebelum membuat slogan tersebut, rumuskan terlebih dahulu tujuan penulisan

slogan!
3. Buatlah slogan kelompokmu semenarik mungkin, mudah diingat, dan mencolok

sehingga pembaca tertarik dan  sependapat dengan isi slogan tersebut!
4. Setiap slogan dari kelompok, presentasikan di depan kelas!
5. Tempelkan slogan tersebut di kelas maupun majalah dinding!

Tugas 8.2
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C Mengomentari Kutipan Novel Remaja (Asli atau
Terjemahan)

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat mengomentari kutipan novel
remaja (asli atau terjemahan).

Novel merupakan hasil imajinasi atau khayal penulisnya. Saat membaca novel, kamu
diajak masuk ke dalam kisah yang diciptakan sang penulis. Adakalanya peristiwa-peristiwa
itu terjadi dalam kehidupan nyata. Berikut komentar mengenai salah satu novel anak!

Buah Manis Ketekunan

Banyak jalan menuju ke Roma. Pepatah lama ini sangat besar maknanya,
bahwa untuk mencapai suatu tujuan atau cita-cita bisa ditempuh melalui berbagai
usaha. Apa pun usaha bisa kita lakukan, asalkan tetap di jalan yang benar, demi
terwujudnya cita-cita.

Perjuangan seperti itulah yang dilakukan Toha, seorang murid sebuah sekolah
dasar yang ingin tetap bersekolah walaupun kehidupan keluarganya serba kekurangan.
Ayah Toha sudah meninggal. Toha hidup bersama ibunya dan seorang adik yang
masih kecil.

Kemiskinan tidak membuat Toha putus asa. Ia bertekad tetap melanjutkan
pendidikan walaupun dirinya harus bekerja keras menjadi loper koran cilik. Sang ibu
mengizinkannya asal pekerjaannya itu tidak mengganggu belajarnya.

Setiap pagi buta, usai menjalankan salat Subuh, Toha menjalankan tugasnya
mengantar koran ke rumah para pelanggan. Setelah tugasnya selesai, ia pun berangkat
ke sekolah. Pekerjaannya itu dilakukan dengan hati riang dan tulus.

Wah, sampai kapankah Toha bertahan dengan pekerjaannya itu? Lalu, berhasilkah
ia menggapai cita-citanya? Hm, kita baca novelnya saja, yuk. Karena banyak hikmah
dan pelajaran berharga yang terkandung dalam kisan menarik ini.

Sumber: Suara Merdeka, 16 Desember 2008.

Novel memiliki dunianya sendiri, suatu dunia kehidupan yang tidak harus sama dengan
kenyataan hidup sehari-hari. Kamu dipersilakan untuk menikmati setiap kisah, mengambil
hikmah, hingga memberikan suatu apresiasi dalam bentuk kritik atau komentar. Agar lebih
dekat lagi dengan novel, berikut disajikan cuplikan novel berjudul Laskar Pelangi.

Sepuluh Murid Baru

Pagi itu, waktu aku masih kecil, aku duduk di bangku panjang di depan sebuah
kelas. Sebatang pohon filicium tua yang rindang meneduhiku. Ayahku duduk di
sampingku, memeluk pundakku dengan kedua lengannya dan tersenyum mengangguk-
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angguk pada setiap orangtua dan anak-anaknya yang duduk berderet-deret di bangku
panjang lain di depan kami. Hari itu adalah hari yang agak penting: hari pertama
masuk SD.

Di ujung bangku-bangku panjang tadi ada sebuah pintu terbuka. Kosen pintu itu
miring karena seluruh bangunan sekolah sudah doyong seolah akan roboh. Di mulut
pintu berdiri dua orang guru seperti para penyambut tamu dalam perhelatan. Mereka
adalah seorang bapak tua berwajah sabar, Bapak K.A. Harfan Efendy Noor, sang
kepala sekolah dan seorang wanita muda berjilbab, Ibu N.A. Muslimah Hafsari atau
Bu Mus. Seperti ayahku, mereka berdua juga tersenyum.

Namun, senyuman Bu Mus adalah senyum getir yang dipaksakan karena tampak
jelas beliau sedang cemas. Wajahnya tegang dan gerak-geriknya gelisah. Ia berulang
kali menghitung jumlah anak-anak yang duduk di bangku panjang. Ia demikian khawatir
sehingga tak peduli pada peluh yang mengalir masuk ke pelupuk matanya. Titik-titik
keringat yang bertimbulan di seputar hidungnya menghapus bedak tepung beras yang
dikenakannya, membuat wajahnya coreng moreng seperti pemeran emban bagi
permaisuri dalam Dul Muluk, sandiwara kuno kampung kami.

“Sembilan orang…baru sembilan orang Pamanda Guru, masih kurang satu…,”
katanya gusar pada bapak kepala sekolah. Pak Harfan menatapnya kosong.

Aku juga merasa cemas. Aku cemas karena melihat Bu Mus yang resah dan
karena beban perasaan ayahku menjalar ke sekujur tubuhku. Meskipun beliau begitu
ramah pagi ini tapi lengan kasarnya yang melingkari leherku mengalirkan degup jantung
yang cepat. Aku tahu beliau sedang gugup dan aku maklum bahwa tak mudah bagi
seorang pria berusia emat puluh tujuh tahun, seorang buruh tambang yang beranak
banyak dan bergaji kecil, untuk menyerahkan anak laki-lakinya ke sekolah. Lebih
mudah menyerahkannya pada tauke pasar pagi untuk jadi tukang parut atau pada
juragan pantai untuk menjadi kuli kopra agar dapat membantu ekonomi keluarga.
Menyekolahkan anak berarti mengikatkan diri pada biaya selama belasan tahun dan
hal itu bukan perkara gampang bagi keluarga kami.

“Kasihan ayahku….”
Maka aku tak sampai hati memandang wajahnya.
“Barangkali sebaiknya aku pulang saja, melupakan keinginan sekolah, dan

mengikuti jejak beberapa abang dan sepupu-sepupuku, menjadi kuli….”
Tapi agaknya bukan hanya ayahku yang gentar. Setiap wajah orangtua di depanku

mengesankan bahwa mereka tidak sedang duduk di bangku panjang itu, karena pikiran
mereka, seperti pikiran ayahku, melayang-layang ke pasar pagi atau ke keramba di
tepian laut membayangkan anak lelakinya lebih baik menjadi pesuruh di sana. Para
orangtua ini sama sekali tak yakin bahwa pendidikan anaknya yang hanya mampu
mereka biayai paling tinggi sampai SMP akan dapat mempercerah masa depan
keluarga. Pagi ini mereka terpaksa berada di sekolah ini untuk menghindarkan diri
dari celaan aparat desa karena tak menyekolahkan anak atau sebagai orang yang
terjebak tuntutan zaman baru, tuntutan memerdekakan anak dari buta huruf.



140 Terampil Berbahasa Indonesia Kelas VIII SMP/MTs

Aku mengenal para orangtua dan anak-anaknya yang duduk di depanku. Kecuali
seorang anak kecil kotor berambut keriting merah yang meronta-ronta dari pegangan
ayahnya. Ayahnya itu tak beralas kaki dan bercelana kain belacu. Aku tak mengenal
anak beranak itu. Selebihnya adalah teman baikku. Trapati misalnya, yang duduk di
pangkuan ibunya, atau Kucai yang duduk di samping ayahnya, atau Syahdan yang
tak diantar siapa-siapa. Kami bertetangga dan kami adalah orang-orang Melayu
Belitong dari sebuah komunitas yang paling miskin di pulau itu. Adapun sekolah ini,
SD Muhammadiyah, juga sekolah kampung yang paling miskin di Belitong. Ada tiga
alasan mengapa para orangtua mendaftarkan anaknya di sini. Pertama, karena sekolah
Muhammadiyah tidak menetapkan iuran dalam bentuk apa pun, para orangtua hanya
menyumbang sukarela semampu mereka. Kedua, karena firasat, anak-anak mereka
dianggap memiliki karakter yang mudah disesatkan iblis sehingga sejak muda harus
mendapat pendadaran Islam yang tangguh. Ketiga, karena anaknya memang tak
diterima di sekolah mana pun.

Bu Mus yang semakin khawatir memancang pandangannya ke jalan raya di
seberang lapangan sekolah berharap kalau-kalau masih ada pendaftar baru. Kami
prihatin melihat harapan hampa itu. Maka tidak seperti suasana di SD lain yang
penuh kegembiraan ketika menerima murid baru angkatan baru, suasana hari pertama
di SD Muhammadiyah penuh dengan kerisauan, dan yang paling risau adalah Bu
Mus dan Pak Harfan.

Guru-guru yang sederhana ini berada dalam situasi genting karena Pengawas
Sekolah dari Depdiknas Sumsel telah memperingatkan bahwa jika SD Muhammadiyah
hanya mendapat murid baru kurang dari sepuluh orang maka sekolah paling tua di
Belitong ini harus ditutup. Karena itu sekarang Bu Mus dan Pak Harfan cemas
sebab sekolah mereka akan tamat riwayatnya, sedangkan para orangtua cemas karena
biaya, dan kami, sembilan anak-anak kecil ini—yang terperangkap di tengah—cemas
kalau-kalau kami tak jadi sekolah.

Tahun lalu SD Muhammadiyah hanya mendapatkan sebelas siswa, dan tahun ini
Pak Harfan pesimis dapat memenuhi target sepuluh. Maka diam-diam beliau telah
mempersiapkan sebuah pidato pembubaran sekolah di depan para orangtua murid
pada kesempatan pagi ini. Kenyataan bahwa beliau hanya memerlukan satu siswa
lagi untuk memenuhi target itu menyebabkan pidato ini akan menjadi sesuatu yang
menyakitkan hati.

“Kita tunggu sampai pukul sebelas,” kata Pak Harfan pada Bu Mus dan seluruh
orangtua yang telah pasrah. Suasana hening.

Para orangtua mungkin menganggap kekurangan satu murid sebagai pertanda
bagi anak-anaknya bahwa mereka memang sebaiknya didaftarkan pada para juragan
saja. Sedangkan aku dan agaknya juga anak-anak yang lain merasa amat pedih:
pedih pada orangtua kami yang tak mampu, pedih menyaksikan detik-detik terakhir
sebuah sekolah tua yang tutup justru pada hari pertama kami ingin sekolah, dan pedih
pada niat kuat kami untuk belajar tapi tinggal selangkah lagi harus terhenti hanya
karena kekurangan satu murid. Kami menunduk dalam-dalam.
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Rangkuman

Latihan 8.4

Tugas 8.3

Saat itu sudah pukul sebelas kurang lima menit dan Bu Mus semakin gundah.
Lima tahun pengabdiannya di sekolah melarat yang amat ia cintai dan tiga puluh dua
tahun pengabdian tanpa pamrih pada Pak Harfan, pamannya, akan berakhir di pagi
yang sendu ini.

“Baru sembilan orang Pamanda Guru…,” ucap Bu Mus bergetar sekali lagi. Ia
sudah tak bisa berpikir jernih. Ia berulang kali mengucapkan hal yang sama yang
telah diketahu semua orang. Suaranya berat selayaknya orang yang tertekan batinnya.

Sumber: Laskah Pelangi karya Andrea Hirata

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Apakah yang dilakukan oleh para orang tua dan anaknya di pagi hari itu?
2. Sebutkan keadaan sekolah yang digambarkan di dalam petikan novel tersebut!
3. Apa yang dicemaskan oleh Bu Mus?
4. Mengapa tokoh aku merasa kasihan kepada bapaknya?
5. Mengapa para orang tua terpaksa mendaftarkan anak-anak mereka ke SD?

Menarikkah kisah Laskar Pelangi tersebut? Pada penugasan berikut, kamu
dipersilakan melakukan diskusi kelas.
1. Bagilah anggota kelas menjadi empat kelompok besar.

a. Kelompok pertama mengapresiasi topik/tema novel.
b. Kelompok kedua mengapresiasi karakter tokoh.
c. Kelompok ketiga mengapresiasi bahasa yang digunakan penulis.
d. Kelompok keempat mengapresiasi nilai-nilai yang dapat dipetik dalam novel.

2. Untuk memperlancar diskusi, pilihlah seorang moderator dan pencatat hasil
diskusi.

1. Diskusi merupakan bentuk kegiatan yang terdiri atas beberapa orang yang
bertatap muka secara langsung untuk bertukar pikiran/pendapat/pandangan guna
mencari solusi suatu permasalahan.
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Uji Kompetensi

Hal-hal yang dikemukakan dalam diskusi bersifat menyampaikan:
a. persetujuan,
b. sanggahan,
c. penolakan pendapat.

2. Slogan merupakan perkataan atau kalimat pendek yang disajikan secara menarik
dan mudah diingat untuk memberitahukan sesuatu.
Langkah-langkah membuat slogan:
a. tentukan tema dan tujuan pembuatan slogan,
b. buatlah semenarik mungkin agar memberikan kesan kepada pembaca.

3. Novel memiliki dunianya sendiri. Kamu dipersilakan menikmati setiap kisah,
mengambil hikmah, hingga memberikan suatu apresiasi dalam bentuk kritik atau
komentar.

A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

Pro Kontra Buletin Mingguan SMP Khatulistiwa

Pembuatan buletin mingguan di SMP Khatulistiwa menimbulkan pro dan
kontra. Dalam sebuah diskusi di ruang kesiswaan, pengurus OSIS meyakinkan
beberapa anggota OSIS perwakilan tiap kelas. Mereka menyampaikan argumen
betapa perlunya buletin mingguan di SMP tersebut. Adapun perwakilan tiap kelas
juga menanggapi beragam.

Sebenarnya ide buletin tercetus dari Seksi Apresiasi Bahasa, Sastra, dan Seni.
Program itu merupakan wahana informasi, rekreasi, dan edukasi bagi siswa.

  1. Kalimat yang menyatakan persetujuan atas terwujudnya buletin mingguan adalah….
a. Apa tidak sebaiknya dikaji dulu baik buruknya program ini mengingat proses

pencetusan yang sangat singkat.
b. Saya pikir faktor efisiensi perlu diperhatikan.
c. Ini merupakan kegiatan yang mubazir dan tidak senapas dengan visi kami.
d. Sudah saatnya sekolah kita memiliki media untuk mengeratkan seluruh penghuni

sekolah dan tersedianya wadah apresiasi siswa dengan diadakannya
buletin ini.

  2. Kalimat yang menyatakan penolakan atas program buletin mingguan adalah….
a. Ide ini bagus mengingat selama ini tidak adanya sarana siswa memublikasikan

tulisannya.
b. Program ini apa tidak kita ganti dengan pembuatan sarana olahraga saja

mengingat potensi anak di sini terhadap olahraga sangat besar.
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c. Kami mewakili kelas VIII akan proaktif mengirim artikel entah itu nonfiksi
maupun prosa.

d. Saya takjub atas gebrakan ini.
  3. Kalimat yang menyatakan sanggahan program buletin mingguan adalah….

a. Maaf, apa tidak sebaiknya ditunda dulu mengingat kita belum melakukan survei
mendalam perlu tidaknya buletin kita hadirkan saat ini.

b. Bagaimana kalau buletin ini juga memuat rubrik “curhat” dengan dibimbing
bapak/ibu guru BP?

c. Kami ingin buletin ini juga terdistribusi ke sekolah lain sebagai sarana informasi.
d. Saya sangat antusias untuk mengirimkan tulisan-tulisan yang selama ini tersimpan

rapi di buku harian.

  4. Kalimat berikut yang menggunakan kata bilangan tingkat adalah….
a. Anik duduk di deretan meja kedua bersebelahan dengan Dea.
b. Pagi ini kedua anak itu berolahraga.
c. Keempat kelompok pencinta alam itu melakukan pendakian gunung.
d. Tiap-tiap peserta diperbolehkan menyampaikan persetujuan atau sanggahan.

  5. Keempat novel itu dibaca oleh Dewanti hanya dalam waktu seminggu.

Kalimat tersebut menggunakan kata bilangan….
a. utama b. tingkat c. kumpulan d. tak tentu

  6. Kalimat berikut yang menggunakan kata bilangan tak tentu adalah….
a. Ia menjual tiga pohon jati.
b. Abdullah merupakan putra kelima dari enam bersaudara.
c. Ketiga peserta lomba diberi pengarahan oleh panitia.
d. Beberapa anak menulis cerpen dengan memuaskan.

  7. Kalimat berikut merupakan slogan, yakni….
a. Narkoba membunuh generasi bangsa
b. Putih tulang dikandung tanah, budi baik terkenang juga
c. Ikhtiar menjalani, untung menyudahi
d. Belilah produk ini dengan diskon sampai 75 persen

  8. Waktu Harimurti kembali dari kamar korektor, di meja kamarnya dilihatnya
ada pesan dari Maryanto, pemimpin redaksi, yang mengajaknya makan siang
di Phoenix, sebuah restoran Cina gaya Szechuan yang mewah di bilangan
kota. Wah, kok tumben betul Bos mengajak saya ke tempat itu, gumamnya.
Apa tidak salah mengundang nih, tanya hatinya lagi. Tapi pesan akhir di
nota itu jelas betul. “Jangan lupa ya, Har. Jam satu, ruang tunggu Phoenix.”

Latar tempat dari cuplikan novel Jalan Menikung Para Priyayi 2 karya Umar
Khayam tersebut adalah….
a. kamar korektor c. pusat kota
b. kamar tidur d. ruang tunggu
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  9. Tapi aku harus menunggu sampai anakku tertidur. Di hari pertama itu dia
tampak lelah sehingga setengah delapan aku dapat meninggalkan dia.
Sebelum turun, aku tidak mengetuk pintu kabin tetanggaku karena khawatir
mereka masih beristirahat. Tadi ketika mengantar anak-anak, kami tidak
merundingkan kesepakatan akan bersama-sama makan malam.

Latar waktu novel tersebut adalah….
a. pagi b. siang c. sore d. malam

10. Perkenalanku dengan tanah air suamiku tidak mulus, melainkan penuh
kerepotan dan kekecewaan disusul hari-hari berisi pertengkaran yang
kurasakan tak akan habis-habisnya. Yves sangat ketat dalam hal pemberian
uang belanja. Dia selalu curiga, khawatir kalau-kalau aku “mencuri” uang
belanja itu untuk kepentingan diriku sendiri. Seolah-olah pemberiannya itu
cukup untuk bisa kucuri! Kemudian penderitaan batinku semakin menjadi-
jadi ketika musim dingin tiba. Konon itu adalah musim dingin paling dahsyat
sejak empat puluh tahun terakhir.

(Dari Parangakik ke Kampuchea karya NH Dini)

Watak Yves dalam kutipan novel tersebut adalah….
a. tidak percaya c. pemarah
b. pelit d. pemalas

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Tema diskusi: Perlukah anak SMP berpacaran?
Buatlah kalimat yang menyatakan persetujuan, sanggahan, atau penolakan atas
tema tersebut dan berikan alasan yang logis!

  2. Buatlah kalimat dengan menggunakan kata bilangan tingkat!
  3. Buatlah kalimat dengan menggunakan kata bilangan kumpulan!
  4. Buatlah sebuah slogan dengan kalimat yang bervariasi dan persuasif!
  5. Waktu usia Lantip sudah hampir 45 tahun, barulah dia berani melangsungkan

perkawinannya dengan Halimah, tunangannya yang sudah sekian tahun
lamanya itu. Setiap kali suami istri Hardoyo menanyakan kapan dia mau
kawin, Lantip hanya tersenyum saja menjawab bahwa dia dan Halimah belum
siap betul untuk melangsungkan perkawinan mereka. Padahal, sesungguhnya
Lantip belum tega benar meninggalkan, yang dia selalu anggap sebagai
momongannya, Harimurti, yang agaknya belum lepas betul dari trauma
penahanan dirinya dan kehilangan Gadis dan bayi kembarannya.

(Jalan Menikung. karya Umar Khayam)

Apa yang melatarbelakangi Lantip baru menikah saat usia 45 tahun?
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Pelajaran

Kesehatan
9

Pada Pelajaran Kesembilan ini, kamu akan belajar menemukan masalah utama dari
beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif, membawakan acara dengan
bahasa yang baik, benar, serta santun, menanggapi hal yang menarik dari kutipan novel
remaja (asli atau terjemahan). Setiap kompetensi kamu pelajari dengan cara memahami
uraian materi, mengerjakan latihan, dan diakhiri uji kompetensi. Tugas-tugas pada tema
kesehatan ini tetap kamu kerjakan secara individu dan kelompok. Tugas tersebut dikerjakan
di kelas dengan cara bermain peran dan diskusi. Dengan penyajian materi seperti ini, kamu
diharapkan dapat melakukan keterampilan berbahasa dengan baik sekaligus mengingatkanmu
tentang arti penting kesehatan.

A Menemukan Masalah Utama dari Beberapa
Berita yang Bertopik Sama Melalui Membaca
Ekstensif

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat menemukan masalah utama dari
beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif.

Mencegah lebih baik daripada mengobati. Ungkapan ini menyadarkan kamu akan arti
penting kesehatan. Betapa susahnya saat kita menderita sakit. Kamu tidak bisa belajar,
menahan sakit, dan mengeluarkan banyak uang untuk berobat. Agar terhindar dari sakit,
kamu harus menjaga pola hidup dan menjauhkan lingkungan dari sarang penyakit.

Pada materi ini, kamu akan membaca beberapa materi tentang kesehatan dengan
melakukan kegiatan menemukan masalah dari beberapa berita melalui membaca ekstensif.

Kamu pengin meraup banyak informasi dari berbagai buku? Lakukan kegiatan membaca
ekstensif. Tahukah kamu apakah membaca ekstensif itu? Kegiatan membaca ekstensif
menuntut kamu menitikberatkan pada pemahaman gagasan pokok secara tepat dalam waktu
yang singkat.Untuk dapat menentukan gagasan pokok, perhatikan contoh berikut.
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Latihan 9.1

Perhatikan teks berikut!
Sekitar 43 juta anak Indonesia saat ini menjadi korban perokok aktif dan anak-anak itu

pun menjadi perokok pasif sehingga dampak buruk rokok semakin mengkhawatirkan masa
depan anak-anak di tanah air. ”Mereka mengalami dampak negatif atas kedekatannya dengan
pecandu rokok, yang bisa jadi adalah orang tua sendiri atau tetangga dan lingkungan
sekitarnya,” kata Ketua DPR Agung Laksono saat membuka pameran foto bertema anti-
rokok dalam rangka Hari Tanpa Tembakau Se-Dunia di Gedung DPR/MPR Jakarta,
Rabu (25/6).

Sumber: Solopos,26 Juni 2008.

Petikan wacana tersebut memiliki tema utama sejumlah anak yang menjadi korban
perokok aktif. Rokok mengkhawatirkan masa depan anak-anak.

1. Bacalah dua bacaan berikut!
Bacaan pertama

Siswi SMAN Terpilih Duta Remaja

Mutia Prawitasari, siswi SMAN 3 Kota Bogor, terpilih sebagai Duta Remaja
Antinarkoba pada puncak acara roadshow Antinarkoba yang digelar di IPB
International Convention Center, Kota Bogor, Sabtu (10-11).

Mutia berhasil menyisihkan sembilan finalis lain yang merupakan duta
antinarkoba hasil seleksi program roadshow antinarkoba bertajuk Gue Mau
Hidup di 10 sekolah di Kota Bogor, selama empat bulan sejak tanggal 23 Mei-28
Agustus 2007.

Tabita Christina, siswi SMP Budi Mulya Kota Bogor, sebagai juara kedua
dan Devina Ariandini, siswi SMP Regina Pacis Kota Bogor, sebagai juara ketiga.

Sementara itu, kelompok Kangen Fans dari SMAN 1 Kota Bogor sebagai
juara pertama 10 Minutes Challenge. Sedangkan Cosmo Dancer dari SMA 3
Kota Bogor dan Crazzy Stuff dari SMAN 4 Kota Bogor, sebagai juara kedua
dan ketiga.

Roadshow antinarkoba yang digelar Media Indonesia (grup Lampung
Post) bersama Yayasan Cinta Anak Bangsa (YPAC) ini merupakan salah satu
rangkaian kegiatan roadshow antinarkoba bertema Gue Mau Hidup yang
didukung Badan Narkotika Nasional (BNN), Badan Narkotika Kota (BNK)
Bogor, L-Men, Nokia, Telkomsel, HP, PT Telkom, PT Bulog, dan PLN.

“Program roadshow antinarkoba bagus dan sangat penting karena dari
1,5% penduduk Indonesia pernah menggunakan narkoba. Sekitar 30%-nya adalah
para siswa SD, SMP, SMA, dan mahasiswa,” ujar Sekretaris BNN Irjen Pol.
Sri Soegiarto.
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Sementara itu, Direktur Pemberitaan Media Indonesia Saur Hutabarat
mengatakan seorang duta narkoba lebih penting daripada seorang duta besar.
“Seorang duta besar butuh tiga jas, sedangkan duta antinarkoba harus memiliki
beberapa unsur positif, yaitu positive thinking, positive feeling, dan positive
loving yang semuanya tergabung dalam positive power,” ujar Saur.

Selain itu, tidak kurang dari 750 siswa berikut puluhan guru pendamping
dari 10 sekolah di Kota Bogor memadati ruangan IPB International Convention
Center membacakan ikrar Selamatkan Negara dari Narkoba.

Ikrar yang dipandu relawan Amika Aspar (motivator antinarkoba)
menyatakan siap menyelamatkan negara dari narkoba, mengulurkan tangan
menyelamatkan sesama dan masa depan bangsa, dan bangkit melawan
ketidakberdayaan demi membuktikan keberanian.

Sumber: Lampung Post edisi 12 November 2007

Bacaan kedua

Remaja Harus Dapat Informasi Kespro

Setiap remaja mempunyai hak yang sama mendapatkan akses dan informasi
yang tepat berkaitan dengan kesehatan reproduksi (kespro).

Sebab itu, program kespro perlu disosialisasikan tak hanya di sekolah dan
pondok pesantren, tapi juga di perguruan tinggi dan organisasi kepemudaan di
setiap kecamatan. Hal ini guna mencegah terjadinya seks bebas dan terjangkitnya
HIV/AIDS di kalangan remaja.

“Sebab itu, sosialisasi program kespro di kalangan remaja harus lebih pada
menanamkan kesadaran akan arti pentingnya kespro. Mengingat masih banyak
keluarga atau orang tua yang tidak memberi cukup ruang bagi anak-anaknya
untuk bertanya tentang kespro. Juga agar remaja memiliki pemahaman tentang
kesehatan reproduksi dari sisi medis tentunya,” kata Kepala Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Lampung Muchsin Hamza,
didampingi Kepala Bidang KB dan Kesehatan Reproduksi Edy Warman dan
Sekretaris BKKBN Lampung Agus Sulaiman di kantornya, Jumat (5/10).

Dengan demikian, remaja bisa memahami pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi, bahaya penyakit HIV/AIDS, bahaya narkoba, dan seks bebas. Ia
mengakui pemahaman masyarakat terhadap kespro masih rendah karena mereka
menganggap kespro merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan.

Banyak masyarakat bahkan pengambil kebijaksanaan memiliki persepsi yang
keliru tentang kespro. “Seolah-olah bicara kespro itu mengajari remaja bagaimana
berhubunggan seks. Sebab itu, banyak remaja tak paham apa itu kesehatan
reproduksi,” ujar Muchsin.
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Akibat minimnya pengetahuan tersebut banyak kasus-kasus kespro terjadi
seperti kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi, seks bebas, serta narkoba.
Padahal, masalah kespro itu luas. Tak mempelajari fungsi organ-organ tubuh,
tapi juga masalah pubertas, tumbuh kembangnya remaja, hak-hak remaja, hingga
masalah menstruasi, mimpi basah, masturbasi, pacaran, dan sebagainya.

“Bila para remaja memahami hal tersebut, mereka tidak akan melakukan
penyimpangan seperti KTD, aborsi, narkoba, dan penyakit menular seksual
(PMS),” ujar Muchsin.

Oleh sebab itu, pihaknya gencar menyosialisasi melalui berbagai kegiatan
bekerja sama Sentra Kawula Muda Lampung (Skala) Perkumpulan Keluarga
Berencana Indonesia (PKBI) Lampung, perguruan tinggi, sekolah-sekolah,
pondok pesantren, dan organisasi kepemudaan di setiap kecamatan.

Bahkan, kini BKKBN mampu membentuk 116 Pusat Informasi dan
Konsultasi Kesehatan Reproduksi (PIK KRR) di Lampung. Masing-masing dua
PIK KRR di Universitas Lampung dan Universitas Malahayati Lampung. Lalu
PIK KRR dengan membentuk Sanggar Konsultasi Remaja (SKR) di 32 SMA,
10 pondok pesantren, 72 PIK KRR di kecamatan.

Sumber: Lampung Post edisi 6 Oktober 2007

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
Pertanyaan untuk bacaan pertama:
a. Apa saja nama kompetisi yang diikuti oleh para pelajar tersebut!
b. Siapa saja tiga besar pelajar yang memenangi kompetisi duta antinarkoba?
c. Kelompok mana saja yang berhasil menang di ajang 10 Minutes Challenge?
d. Apa komentar Sekretaris Badan Narkotika Nasional Irjen Pol. Sri Soegiarto?
e. Apa saja isi ikrar yang diucapkan pada acara tersebut?
Pertanyaan untuk bacaan kedua:
a. Apa komentar Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN) Provinsi Lampung Muchsin Hamza?
b. Mengapa pemahaman masyarakat terhadap kespro masih rendah?
c. “Bicara kespro itu hanya mengajari remaja bagaimana berhubunggan seks”.

Benarkah pernyataan itu? Berikan alasan!
d. Apa akibat minimnya pengetahuan tersebut banyak kasus-kasus kespro?
e. Apa saja yang dilakukan oleh BKKBN untuk menyosialisasikan kesehatan

reproduksi?
3. Kerjakan soal pelatihan ini!

a. Apakah tema utama bacaan pertama?
b. Apakah tema utama bacaan kedua?
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Tugas 9.1

Latihan 9.2

Kata berawalan di-

Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini!
1. Cerpen ditulis ibu.
2. Tanah dicangkul Kakek Antonio.
3. Kain ditenun nenek.
4. Puisi dibaca Novi.
5. Koran bekas dijual Santoso.

Kata-kata berawalan di- pada contoh-contoh itu berfungsi membentuk kata kerja pasif.
Kata berawalan di- merupakan pengubahan dari kata kerja aktif transitif, bukan kata kerja
intransitif.
Catatan : Kata kerja transitif adalah kata kerja yang memerlukan objek kalimat.

Contoh: Ia pergi melihat pertunjukan teater.
Kata kerja intransitif merupakan kata kerja yang tidak memerlukan objek kalimat.
Contoh: Prestasi olahraga SMP kami menurun.

Bubuhkan tanda centang (✓✓✓✓✓) di belakang kalimat yang dapat dipasifkan!

  1. Adik menyapu lantai. (….)
  2. Anjing menggonggong di depan rumah. (…)
  3. Anak-anak membasuh muka setelah dari lapangan. (….)
  4. Rambut nenek memutih karena faktor usia. (….)
  5. Ayah menulis surat dinas. (….)
  6. Debat dalam seminar itu memuncak. (….)
  7. Pekerja itu mengukir patung. (….)
  8. Adik menangis tersedu-sedu. (….)
  9. Mereka mengetik laporan perjalanan. (….)
10. Para nelayan melaut. (….)

Carilah kalimat yang mengandung kata berawalan di- pada wacana berjudul Siswa
SMAN Terpilih Duta Remaja dan Remaja Harus Dapat Informasi Kespro.
Kembangkan kata-kata tersebut menjadi kalimat sempurna!

Situs Bahasa
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B Membawakan Acara dengan Bahasa yang Baik
dan Benar, serta Santun

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat membawakan acara dengan
bahasa yang baik dan benar, serta santun.

Apakah kamu pernah menjadi pembawa acara dalam sebuah pertemuan? Suatu saat
mungkin kamu ditugasi oleh sekolah maupun organisasi di daerahmu untuk memandu sebuah
acara. Sukses tidaknya acara, salah satunya, ditentukan oleh kemahiran seorang pembawa
acara dalam membawakan acara.

Apabila ditugasi menjadi pembawa acara, tugasmu ialah membuka acara, memandu
jalannya acara agar berjalan lancar dari awal sampai akhir, dan menutup acara tersebut.
Hal-hal yang perlu kamu perhatikan apabila menjadi pembawa acara, di antaranya, sebagai
berikut.
1. Pelajari terlebih dahulu susunan acara yang akan dilalui.
2. Sesuaikan penampilanmu dengan konteks acara. Acara itu bersifat resmi atau santai,

siapa sajakah peserta acara tersebut.
3. Gunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta santun.

Perhatikan ilustrasi penampilan seorang pembawa acara berikut!

Hadirin yang berbahagia. Atas nikmat Tuhan Yang Mahakuasa, di pagi yang ceria
ini kita berkumpul dalam sebuah wadah keluarga besar SMP Harapan Bangsa. Ini
merupakan acara syukur atas keberhasilan kelas IX dalam menuntaskan studi di tingkat
SMP dan acara haru karena sebentar lagi mereka akan meninggalkan SMP tercinta ini.

Sebelum acara ini dimulai, terlebih dahulu saya bacakan susunan acara Pelepasan
Siswa Kelas IX SMP Harapan Bangsa.
1. Pembukaan
2. Sambutan

a. Perwakilan kelas IX oleh mantan Ketua OSIS dan Ketua Majelis Perwakilan
Kelas (MPK) Saudara Titok Sumajianto

b. Perwakilan siswa kelas VII dan VIII oleh Ketua OSIS Saudari Mimin Supriyati
c. Perwakilan orangtua siswa kelas IX oleh Bapak Siswanto

3. Pidato kepala sekolah
4. Hiburan
5. Penutupan

Hadirin yang terhormat. Marilah kita buka acara ini dengan mengucap basmallah
bersama. Bismillahirahmanirrahim.
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Latihan 9.3

Hadirin. Selanjutnya, kita dengarkan sambutan perwakilan kelas IX yang akan
disampaikan oleh Saudara Titok Sumajianto. Kepada Saudara Titok saya persilakan.
…………………….

Demikian tadi sambutan dari perwakilan kelas IX. Sambutan berikutnya ialah
dari perwakilan kelas VII dan VIII. Kepada Mimin, waktu dan tempat saya serahkan.
………………………

Demikian tadi sambutan dari perwakilan kelas VII dan VIII. Sambutan terakhir
dari perwakilan orang tua siswa kelas IX. Yang terhormat Bapak Siswanto saya
persilakan maju ke podium.
………………………..

Terima kasih Bapak Siswanto. Hadirin, acara berikutnya adalah pidato dari Bapak
Kepala Sekolah. Yang terhormat Bapak Supardiono waktu dan tempat saya serahkan.
………………………..

Terima kasih Bapak Kepala Sekolah yang berkenan memberi petuah dan nasihat-
nasihat yang sangat bermanfaat bagi kami.

Hadirin. Acara berikutnya adalah hiburan. Adapun yang akan memandu acara ini
adalah Saudara Putut Wijanarko selaku Ketua Sanggar Seni SMP Harapan Bangsa
yang akan juga memandu acara penutupan. Saudara, kita sambut Sanggar Seni SMP
Harapan Bangsa…. Terima kasih.

1. Buatlah susunan acara sebuah acara. Pilihlah tema berikut.
a. peringatan hari besar keagamaan
b. peringatan hari besar nasional
c. rapat OSIS
d. rapat ekstrakurikuler: pramuka, PMR, dan lain-lain.

2. Berpraktiklah menjadi pembawa acara di depan kelas berdasar susunan acara
yang telah kamu susun.

3. Mintalah komentar/tanggapan dari teman sekelas.



152 Terampil Berbahasa Indonesia Kelas VIII SMP/MTs

Tugas 9.2

Bentuklah kelompok karena kita akan bermain peran di kelas. Setiap kelompok bertugas
sebagai berikut.
1. Membuat susunan acara dengan tema pilihan:

a. perayaan hari ulang tahun karang taruna di kampung
b. arisan karang taruna
c. reuni sekolah dasar

2. Setiap anggota kelompok berbagi peran sebagai pembawa acara, yang memberikan
sambutan-sambutan, dan yang mengisi acara.

3. Di akhir penampilan, mintalah komentar/tanggapan kelompok lainnya.

C Menanggapi Hal yang Menarik dari Kutipan Novel
Remaja (Asli atau Terjemahan)

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat menanggapi hal yang menarik dari
kutipan novel remaja (asli atau terjemahan).

Kalau pada Pelajaran 6, 7, dan 8 kamu disuguhi novel-novel remaja Indonesia, pada
pelajaran ini kamu akan mempelajari novel terjemahan yang tidak kalah seru.

Nah, berikut disajikan novel terjemahan berjudul asli Wolf Brother atau Saudara
Serigala karya Michelle Paver. Novel ini mengisahkan petualangan anak seusia kamu
bernama Torak. Ia hanya ditemani seekor serigala setelah ditinggal mati ayahnya. Torak
menjelajahi hutan, menyeberangi lautan es, dan menghadapi bahaya-bahaya demi
menyelamatkan hutan dari ancaman beruang.
Bacalah dalam hati novel berikut dan lakukan pelatihan di bawahnya!

Saudara Serigala

Torak tersentak bangun dari tidur yang tidak diinginkannya.
Torak meringkuk dalam lingkaran cahaya api unggun yang hampir padam sambil

mengintip ke kegelapan Hutan. Dia tak dapat melihat apa-apa. Tidak dapat mendengar
apa-apa. Apakah makhluk itu akan datang lagi? Apakah makhluk itu ada di luar sana,
mengawasi dengan mata menyala?
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Dia merasa hampa, dingin dan kelaparan. Lengannya terluka, dan matanya berat
karena lelah, tapi dia benar-benar tidak dapat merasakannya. Semalaman dia menjaga
reruntuhan tempat berlindung yang terbuat dari dahan cemara, dan juga menjaga
ayahnya yang terluka. Bagaimana ini bisa terjadi?

Baru kemarin mereka membangun tempat berlindung di senja musim gugur yang
biru.  Torak melucu, dan ayahnya tertawa. Tiba-tiba Hutan bergemuruh. Burung gagak
memekik. Dan dari kegelapan di bawah pepohonan muncul bayangan yang lebih gelap:
ancaman yang berwujud beruang.

Tiba-tiba kematian datang mengancam. Desingan cakar. Berbagai bunyi yang
membuat telinga berdarah. Dalam sedetak jantung makhluk itu telah memorak-
porandakan tempat berlindung mereka. Dalam sedetak jantung makhluk itu membuat
ayahnya terluka parah. Lalu makhluk itu pergi, lenyap seperti kabut ke dalam Hutan.

Beruang apa yang mengejar manusia - lalu pergi tanpa membunuh? Beruang apa
yang mempermainkan buruannya?

Di mana beruang itu sekarang?
Torak tidak dapat melihat melampaui sinar yang dipancarkan api, tapi dia tahu

bahwa tempat terbuka itu pernah dengan pohon yang patah dan rumput yang terinjak-
injak. Dia mencium bau darah pinus dan tanah yang terkoyak. Dia mendengar riak
sedih dan lembut dari sungai yang berjarak tiga puluh langkah dari tempat dia meringkuk.
Beruang itu bisa berada di mana saja sekarang ini.

Ayahnya mengerang di sampingnya. Dengan perlahan dia membuka mata lalu
menatap anaknya tanpa tanda-tanda mengenali.

Jantung Torak seraya diremas. "Ini-ini aku," dia tergagap. "Bagaimana ayah?"
Ayahnya meringis kesakitan. Pipinya bersemu abu-abu hingga tato di badannya

terlihat jelas. Keringat membuat rambut ayahnya yang hitam panjang menempel ke
kulit.

Luka ayahnya sangat parah. Ketika Torak dengan menyumbatkan lumut janggut
untuk menghentikan pendarahan, dia melihat usus ayahnya berkilau dalam cahaya
api. Dia menahan agar tidak muntah. Dia berharap Fa-ayahnya-tidak melihat, tapi dia
pasti lihat. Fa seorang pemburu. Fa melihat segalanya.

"Torak…." Ayahnya menghembuskan napas. Tangannya terulur, lalu memegang
tangan Torak dengan erat. Torak menelan liur. Seharusnya anak yang memegang erat
tangan ayahnya, bukan sebaliknya.

Torak berusaha bersikap seperti orang dewasa. "ada sedikit daun yarrow," ujarnya
sambil merogoh kantong obat. "Mungkin ini bisa menghentikan penda-"

"Simpan saja. Kau juga berdarah."
"Tidak sakit," Torak berdusta. Beruang itu telah menghempaskan dia ke pohon

birch sehingga rusuknya memar dan lengan kirinya luka parah.
"Torak- pergilah. Sekarang. Sebelum dia datang lagi."
Torak menatap ayahnya. Ia membuka mulut, tapi tidak ada suara yang keluar.
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"Kau harus pergi," desah ayahnya.
"Tidak. Tidak. Aku tidak-"
"Torak - aku sekarat. Aku akan mati menjelang matahari terbit."
Torak mencengkeram kantong obatnya. Dia mendengar bunyi pemuruh. "Fa-"
"Berikan - apa yang kubutuhkan dalam Perjalanan Kematian. Lalu kemasi barang-

barangmu."
Perjalanan Kematian. Tidak. Tidak.
Tapi rona wajah ayahnya tampak tegas. "Busurku," kata ayahnya. "Tidak anak

panah. Kau simpan sisanya. Di tempat tujuanku berburu sangat mudah."
Celaka kulit rusa yang Torak pakai terkoyak di bagian lutut. Dia membenamkan

kuku ibu jarinya ke dalam daging. Sakit. Dia berusaha memusatkan perhatian pada
rasa sakit itu.

"Makanan," desah ayahnya. "Dendeng. Kau bawa semuanya."
Lutut Torak mulai berdarah. Dia terus membenamkan kukunya. Dia berusaha

untuk tidak membayangkan ayahnya dalam Perjalanan Kematian. Dia berusaha tidak
membayangkan dirinya sendirian di Hutan. Dia baru berumur dua belas musim panas.
Dia tidak sanggup bertahan hidup sendiri. Dia tidak tahu caranya.

"Torak! Pergilah!"
Sambil cemberut, Torak mengumpulkan senjata milik ayahnya. Dia membagi-

bagi anak panah, jari-jarinya tertusuk mata panah yang terbuat dari batu api yang
runcing. Dia memanggul kantong panah dan busurnya, lalu mengais-ngais di antara
reruntuhan tempat berlindung untuk mencari kapak kecilnya yang terbuat dari batu
basal hitam. Keranjangnya yang terbuat dari kayu hazel rusak karena serangan itu
sehingga dia terpaksa menjejalkan barang-barangnya ke dalam poncobaju tak berlengan
atau mengikatnya ke tali pinggang.

Torak meraih kantong tidur dari kulit rusa kutub.
"Ambil saja kantong tidurku," gumam ayahnya. "Kau tidak pernah memperbaiki

milikku. Dan tukar pisau kita."
Torak terperanjat. "Jangan pisau, ayah! Kau membutuhkannya!"
"Kau yang lebih membutuhkan. Dan aku senang bisa membawa barang milikmu

dalam Perjalanan Kematian."
"Fa, kumohon. Jangan."
Dari dalam hutan terdengar ranting patah.
Torak berpaling.
Kegelapan itu benar-benar pekat. Ke mana pun memandang, yang terlihat

hanyalah bayangan berwujud beruang.
Tidak ada angin.
Tidak ada kicau burung.



Kesehatan 155

Latihan 9.4

Yang ada hanyalah retik api dan detak jantungnya. Bahkan hutan pun menahan
napas.

Ayahnya menjilat keringat di bibir. "Dia belum datang," ujarnya. "Tidak lama lagi
dia akan datang mencari ayahnya…. Cepat pisaunya."

Torak tak ingin bertukar pisau. Itu berarti kematian bagi ayahnya. Tapi ayahnya
menatap dengan tatapan yang tidak ingin dibantah.

Sambil mengatupkan rahan begitu kuat sampai terasa sakit, Torak mengambil
pisaunya lalu menaruhnya di tangan Fa. Kemudian ia melepas ikatan sarung pisau
yang terbuat dari kulit rusa di tali pinggang ayahnya. Pisau Fa indah dan mematikan,
dengan mata pisau yang terbuat dari batu biru dengan gagang dari tanduk rusa merah
yang dibebat benang otot rusa agar enak dipegang. Saat menatap benda itu, Torak
tersadar. Dia harus bersiap menghadapi hidup tanpa Fa. "Aku tak akan meninggal-
kanmu, ayah!" teriaknya. "Akan kulawan dia, aku…."

"Jangan! Tak seorang pun bisa melawan beruang ini!"
Gagak terbang dari pohon.
Torak lupa bernapas.
"Dengarkan," desis ayahnya. "Beruang–semua beruang–adalah pemburu terkuat

di Hutan. Kau tahu itu. Tapi beruang ini jauh lebih kuat."
Torak merasakan bulu lengannya merinding. Saat menunduk, dia melihat urat

nadi kecil di mata ayahnya. "Apa maksudmu, ayah?" bisiknya. "Apa…."
"Beruang itu kerasukan." Wajah ayahnya muram, tidak mirip Fa lagi. "Ada setan

dalam dunia lain yang telah merasukinya sehingga dia menjadi jahat."
Sepotong bara memercik. Ranting pohon seperti mendekat untuk ikut didengarkan.
"Setan?" ujar Torak.
Ayahnya memejamkan mata, berusaha  mengumpulkan tenaga. "Hidupnya hanya

untuk membunuh," kata ayahnya. "Setiap kali membunuh dia bertambah kuat. Dia
akan membunuh semuanya. Buruan. Semua akan mati. Hutan ini pun akan mati….."
dia terhenti. "Dalam satu rembulan semuanya akan berakhir. Setan itu terlalu kuat."

Sumber: Wolf Brother karya Michelle Paver

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Siapa tokoh-tokoh dalam novel tersebut?
2. Di manakah latar tempat novel itu? Tunjukkan kalimat yang mendukung

jawabanmu!
3. Kapankah latar waktu novel itu? Tunjukkan juga kalimat yang mendukung

jawabanmu!
4. Siapakah musuh yang mereka tunggu dan mereka takuti?
5. Kejadian apa yang sedang dihadapi oleh kedua tokoh tersebut?
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Rangkuman

Tugas 9.3

Lakukan diskusi kelas! Diskusikan mengenai hal-hal yang menarik dari kutipan
novel di atas. Bagan berikut bisa kalian jadikan patokan bahan diskusi.

No. Hal yang menarik Alasan

1. Latar cerita menarik Mengingatkan saya akan kisah hidup
Tarzan yang besar di hutan dan berkawan
dengan binatang

2. Tokoh serigala Serigala ini misterius. Saya menganggap
boleh jadi serigala itu binatang jadi-jadian,
bukan sungguhan

3. ....................................
................................................................

4 ....................................
................................................................

5. .................................... ...........................................................
dst.

1. Kegiatan membaca ekstensif menitikberatkan pada pemahaman gagasan pokok
secara tepat dalam waktu yang singkat. Cara-cara membaca ekstensif sebagai
berikut.
a. tidak berbisik atau disuarakan,
b. tidak diulang-ulang.

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat menjadi pembawa acara:
a. pelajari terlebih dahulu susunan acara,
b. sesuaikan penampilan dengan konteks acara,
c. gunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta santun.

3. Di samping novel Indonesia, ada baiknya kamu membaca novel terjemahan yang
ditulis oleh orang luar Indonesia. Dengan membaca novel terjemahan tersebut,
kamu bisa membandingkan dengan novel Indonesia.
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A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

23 Unit Kerja Depdiknas Raih ISO 9001-2001

Bertempat di Alun-alun Kajen, Pemkab. Pekalongan menyelenggarakan upacara
peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) yang jatuh pada setiap tanggal 2 Mei
(2/5/07). Upacara peringatan Hardiknas tahun 2007 ini mengangkat tema “Dengan
Semangat Hardiknas, Kita Sukseskan Pendidikan Bermutu untuk Semua”. Bertindak
sebagai pembina upacara, Wakil Bupati Pekalongan Ir. Wachyudi Pontjo Nugroho, MT.

(www.pekalongankab.go.id)

Hari Pendidikan Nasional Diperingati dengan Upacara Bendera
di Halaman Kantor Bupati

Peringatan Hardiknas tahun 2007 kali ini mengambil tema “Dengan Semangat
Hardiknas, Kita Sukseskan Pendidikan Bermutu untuk Semua”. Tema tersebut mengacu
kepada spirit yang tertuang dalam Renstra Depdiknas Tahun 2005-2009 yang menetapkan
visi dan misi Pendidikan Nasional, yaitu mewujudkan pendidikan yang mampu membangun
insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif, yang berkeadilan, bermutu, dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat lokal dan global.

(http://kotawaringinbaratkab.go.id)

  1. Kedua cuplikan berita tersebut merupakan berita bertopik sama. Gagasan inti berita
pertama ialah….
a. Pemkab Pekalongan menyelenggarakan upacara peringatan Hardiknas.
b. Tema peringatan adalah ”Dengan Semangat Hardiknas, Kita Sukseskan

Pendidikan Bermutu untuk Semua”.
c. Hardiknas diperingati setiap tanggal 2 Mei.
d. Pembina upacara adalah Wakil Bupati Pekalongan.

  2. Gagasan inti berita kedua ialah….
a. Tema peringatan adalah ”Dengan Semangat Hardiknas, Kita Sukseskan

Pendidikan Bermutu untuk Semua”
b. Acuan tema ialah Renstra Depdiknas
c. Renstra berkurun waktu antara tahun 2005 sampai 2009
d. Visi dan misi pendidikan nasional

  3. Pertanyaan yang sesuai dengan isi bacaan pertama ialah….
a. Di jalan apakah letak lapangan upacara tersebut?
b. Mengapa tema tersebut diangkat?
c. Apa makna pendidikan bermutu untuk semua?
d. Siapakah nama pembina upacara peringatan Hardiknas tersebut?

Uji Kompetensi
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  4. Makna lain kata visi adalah….
a. peringatan
b. tujuan
c. pemandangan
d. cita-cita

  5. Makna lain kata misi adalah….
a. peringatan
b. tujuan
c. pemandangan
d. cita-cita

  6. Kampung kami (landa) banjir.
Bentuk yang tepat untuk kata landa adalah ….
a. melanda
b. terlanda
c. dilanda
d. dilandakan

  7. Wito ... ibu membersihkan taman.
Kata yang tepat untuk mengisi rumpang tersebut adalah ....

a. disuruh
b. menyuruh
c. meminta
d. menyuruhkan

  8. Kalimat yang tepat untuk mempersilakan seseorang memberikan kata sambutan
adalah….
a. Kepada Bapak Kepala Sekolah, waktu dan tempat saya persilakan memberi

sambutan.
b. Kepada Bapak Kepala Sekolah, waktu saya persilakan memberi sambutan.
c. Bapak Kepala Sekolah saya persilakan untuk memberi sambutan.
d. Bapak Kepala Sekolah saya serahkan untuk memberi sambutan.

  9. Dia seorang detektif yang baik, dan wanita yang baik. Seorang wanita yang baik di
negeri yang baik, begitu mungkin kata orang. Dia mencintai negerinya, Botswana,
yang merupakan tempat penuh kedamaian, dan dia mencintai Afrika, dengan segala
kelebihan dan kekurangannya. Aku tidak malu disebut sebagai patriot Afrika, kata
Mama Ramotswe. Aku mencintai semua manusia ciptaan Tuhan, tapi pada
khususnya aku tahu cara mencintai orang-orang yang tinggal di tempat ini. Mereka
adalah orang-orangku, saudara-saudaraku. Sudah menjadi tugasku menolong mereka
untuk memecahkan misteri dalam kehidupan mereka. Itulah panggilan jiwaku.

(Kantor Detektif Wanita No. 1. karya Alexander Mc Call Smith)



Kesehatan 159

Watak detektif tersebut adalah….
a. pemberani
b. tegar
c. penuh kasih
d. misterius

10. Mama Ramotswe mengendarai van putih mungilnya sebelum fajar menyingsing di
sepanjang jalanan Gaborone yang masih sepi, melewati Kalahari Breweries,
melewati Dry Lands Research Station, dan keluar ke jalan yang menuju utara.
Latar waktu kutipan novel terjemahan tersebut adalah….
a. pagi
b. siang
c. sore
d. malam

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

Pelajar Disuluh Bahaya Narkoba
Bergiliran dari Sekolah ke Sekolah

BUNTOK – Para pelajar SMP/MTs di Kota Buntok diberikan penyuluhan
penyalahgunaan narkoba oleh Bagian Bina Mitra Polres Barsel. Penyuluhan narkoba
tersebut dilakukan bergiliran dari satu sekolah ke sekolah yang lain. Jumat (31/8), yang
mendapat giliran adalah SMPN 1 Dusun Selatan. Kapolres Barsel AKBP Drs. Restu
Mulya Budyanto, M.M. melalui Kabag Bina Mitra Polres Barsel Kompol I Wayan Sudia
kepada koran ini di ruang kerjanya, kemarin, mengungkapkan, untuk saat ini penyuluhan
penyalahgunaan narkoba dilaksanakan ke SMP/MTs yang ada di Kota Buntok. Dan
sebelum bulan puasa diharapkan sudah dilaksanakan semua.

(www.kaltengpos.com/)

1. Apa masalah utama dari bacaan tersebut?
2. Bagaimana pendapatmu tentang penyuluhan tersebut?
3. Siapakah narasumber berita tersebut!
4. Buatlah kata yang berkurung dengan awalan di-!

a. Pepaya di kebun itu (jual).
b. Pohon ini (tanam) oleh pemerintah.
c. Tanaman (pupuk) agar tumbuh subur.
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5. Mama Ramotswe mengendarai van putih mungilnya sebelum fajar menyingsing
di sepanjang jalanan Gaborone yang masih sepi, melewati Kalahari Brewer-
ies, melewati Dry Lands Research Station, dan keluar ke jalan yang menuju
utara. Seorang pria melompat dari semak-semak di sisi jalan dan mencoba
meng-hentikannya; tapi dia tak ingin berhenti saat hari masih gelap, sebab
kita tak tahu siapa yang menginginkan tumpangan pada jam sepagi itu. Pria
itu kembali menghilang di kegelapan, dan dari kaca spionnya dia melihat
pria itu tampak kecewa sekali.

Apa yang menarik dari kutipan novel tersebut!
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Pelajaran

Lebih Dekat
dengan Teknologi

10

Pada Pelajaran Sepuluh ini, kamu akan menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan
populer, mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku antologi puisi, menulis puisi bebas dengan
menggunakan pilihan kata yang sesuai. Tiap-tiap kompetensi disajikan dengan tahapan
memahami uraian materi, mengerjakan latihan, dan uji kompetensi. Tugas-tugas dalam
pelajaran ini kamu kerjakan secara individu dan kelompok, yang akan kamu kerjakan di
perpustakaan sekolah atau daerah serta di tempat-tempat yang kamu sukai. Penyajian
pelajaran ini untuk memudahkan kamu meningkatkan keterampilan berbahasa sekaligus
menyadarkanmu arti penting pemahaman teknologi, di antaranya internet.

A Menulis Rangkuman Isi Buku Ilmu Pengetahuan
Populer

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi ada subbab ini, kamu diharapkan dapat menulis rangkuman isi buku ilmu
pengetahuan populer.

Salah satu kunci seorang remaja agar sukses di masa mendatang adalah memahami
perkembangan teknologi. Saat ini, kamu dikepung oleh berbagai teknologi, di antaranya
komputer, internet, telepon seluler, pesawat terbang, pesawat ruang angkasa.

Teknologi tersebut banyak manfaatnya. Dengan komputer, kamu bisa melakukan kegiatan
mengetik karya ilmiah, mengetik tugas sekolah. Dengan internet, kamu bisa membaca segala
informasi dan mencari bacaan yang kamu inginkan. Internet bisa membuatmu mengenal
banyak teman di dunia, bisa berkirim e-mail (surat elektronika). Kamu juga bisa membaca,
mengunduh materi-materi pelajaran, soal-soal ujian nasional, panduan soal-soal ujian sekolah,
panduan soal-soal ujian sekolah yang disebarluaskan oleh Departemen Pendidikan Nasional.

Pada pelajaran ini diangkat tema teknologi agar kesadaran kamu tumbuh untuk lebih
mengenal teknologi, di antaranya kamu memahami wacana tentang teknologi

Salah satu kemahiran yang harus kamu capai saat melakukan kegiatan membaca adalah
mampu mengungkapkan kembali garis besar isi wacana baik secara lisan maupun tertulis.
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Dalam kesempatan ini, kamu akan belajar mengungkapkan kembali sebuah wacana
melalui kegiatan menulis rangkuman. Istilah lain dari rangkuman ialah ringkasan. Merangkum
atau meringkas merupakan cara yang efektif untuk menyajikan sebuah wacana yang panjang
dalam bentuk yang singkat.
Cara yang bisa kamu pergunakan untuk membuat rangkuman sebagai berikut.
1. Membaca naskah

Bacalah naskah atau wacana yang akan kamu ringkas. Apabila dalam sekali baca
kamu belum memahami isi wacana tersebut, bacalah lagi, kalau perlu diulang hingga
beberapa kali.

2. Mencatat gagasan utama

Setelah membaca keseluruhan isi wacana, langkah selanjutnya ialah membaca
kembali setiap paragraf wacana tersebut untuk mencari gagasan utama tiap paragraf.

3. Merangkai gagasan-gagasan utama

Langkah terakhir yang kamu lakukan ialah merangkai gagasan-gagasan utama
tersebut menjadi sebuah rangkuman.

Berikut salah satu contoh  rangkuman buku pengetahuan populer.

Cerdik Bermain Sudoku

Setiap dua minggu sekali di Yunior ada rubrik ”Sudoku”. Kamu menyukainya?
Hmm, saya juga. Tapi ada juga lho yang belum tahu bagaimana cara mengerjakannya.

Nah, jika kamu termasuk yang belum tahu itu, kamu bisa membaca buku ini.
Buku ini mengulas segala hal tentang sudoku, dari tingkat 1 sampai tingkat 9. Asyiknya
lagi, ada kunci jawabannya sehingga kita bisa langsung mencocokkan apakah jawaban
kita betul atau tidak.

Di bagian awal terdapat bab pendahuluan yang akan mengantar kita menuju dunia
sudoku. Selanjutnya baru dijelaskan tentang beberapa cara dan trik dalam mengerjakan
sudoku.

Setelah paham, kamu bisa mencoba mengerjakan soal-soal sudoku, dari tingkat 1
hingga tingkat 9. Ya, tentu saja semakin tinggi tingkatnya semakin sulit pula soalnya.
Karena itu coba kerjakan yang tingkat terendah dulu. Jika sukses, silakan menuju ke
level berikutnya.

Sumber: Suara Merdeka, 20 Januari 2008
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Latihan 10.1

1. Bacalah teks berikut dengan cermat!

Sejarah Penerbangan

Beratus-ratus tahun yang lalu pembawa cerita di
Timur dapat membuat pendengarnya duduk terpesona
dengan kisah-kisahnya tentang sehelai permadani ajaib
yang menerbangkan para pangeran Baghdad ke udara,
kini tanpa keajaiban, manusia telah dapat menaklukkan
angkasa.

Beberapa jenis kendaraan udara dapat melayang
karena benda ini lebih ringan daripada udara. Jenis lainnya
lebih berat daripada udara, tetapi karena didorong oleh
sumber tenaga atau karena tekanan arus udara yang kuat, maka benda ini dapat
naik ke udara. Kita akan memulai cerita kita dengan kendaraan lebih ringan daripada
udara–balon udara dan jenis yang berasal dari balon itu–karena dengan kendaraan-
kendaraan udara inilah manusia mulai terbang ke angkasa.
Penerbangan lebih-ringan-dari-udara

Asas penerbangan lebih-ringan-dari-udara cukup sederhana. Jika sebuah
benda lebih ringan beratnya daripada volume udara yang dipindahkannya, maka
bobot itu akan naik ke atmosfer. Masalahnya adalah bagaimana mendapatkan
bahan yang lebih ringan daripada udara.

Bangsa Cina telah dapat memecahkan masalah ini berabad-abad yang lalu.
Mereka mengetahui bahwa udara yang dipanaskan berbobot lebih ringan daripada
udara biasa. Dengan memompa kertas ular naga dengan udara panas, mereka
berhasil menerbangkan mainan-mainan itu ke atas. Tidak seorang pun
memanfaatkan gagasan ini untuk menerbangkan manusia sampai abad XVIII.
Hanya Joseph-Michel dan Jacques-Entiene Montgolfier 2 bersaudara yang hidup
di Perancis yang berhasil memanfaatkannya. Mereka memompa balon kertas
dengan udara panas yang dihasilkan dari pembakaran jerami sehingga balon itu
naik ke atas. Kemudian mereka menggunakan bola bulat yang terbuat dari sutera
dan digantungnya kandang-kandang pada bola bulat itu. Di dalam kandang ini
mereka mereka menempatkan ayam, burung dara, dan domba yang diterbangkan
ke udara. Akhirnya, pada 21 November 1783 seorang pemuda Perancis, Pilatre
de Rozier dan Marquis d'Arlandes, naik ke dalam balon Montgolfier dan
mengadakan penerbangan bebas selama 25 menit di atas kota Paris. Mereka
adalah orang pertama yang melakukan penerbangan udara.

Cara menggembungkan balon dengan udara panas segera ditinggalkan.
Orang mulai menjadi sadar bahwa gas hidrogen yang baru saja ditemukan lebih
ringan daripada udara. Pada tahun 1783 seorang ahli fisika bangsa Perancis,

http//commons.wikimedia.org
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J.A.C. Charles mengisi bahan sutera dengan hidrogen untuk kemudian tanpa
penumpang menerbangkan balon itu ke udara. Beberapa saat kemudian ia sendiri
mengadakan beberapa kali penerbangan dalam kendaraan yang berisikan
hidrogen. Kemudian diikuti dengan penerbangan yang lebih banyak lagi. Segera
setelah itu banyak kantong besar berisikan gas itu diterbangkan di berbagai negara.
Kantong-kantong besar ini adalah "balon-balon bebas" yang tidak dapat
dikendalikan dan melayang ke mana saja angin meniupnya.

Pada tahun 1897 Salomon August Andree, seorang insinyur bangsa Swedia,
bergelantungan di udara, yang barangkali merupakan penerbangan lebih-ringan-
dari-udara yang paling berani yang pernah diadakan. Bersama dengan 2 orang
teman, ia tinggal landas dalam sebuah balon dari Spitsbergen dalam usahanya
mengapung menyeberangi Kutub Utara. Bertahun-tahun tiada kabar selanjutnya
mengenai ketiga orang petualang itu. Akhirnya pada tahun 1930 diketemukan
jenazah para petualang itu di White Island dengan barang-barang perlengkapan-
nya, termasuk beberapa lembar foto negatif yang diambil oleh Andree. Ketiga
petualang yang malang itu terpaksa mendarat di atas gumpalan es terapung dan
berusaha mencapai White Island, tempat mereka meninggal karena udara dingin.
Munculnya Kapal Seplin

Kehancuran ekspedisi Andree sudah jelas menunjukkan keganasan alam
jika terbang dengan balon bebas. Dari sejak semula terbang dengan pesawat
lebih-ringan-dari-udara, telah diusahakan untuk mengembangkan pesawat seplin,
yaitu sebuah balon yang dapat sepenuhnya dikendalikan selama berada di udara.
Beberapa mahasiswa yang pertama-tama sekali mempelajari aeronautika
berpendapat bahwa masalah ini dapat dilakukan dengan cara menggunakan layar,
dayung, dan kemudi, tetapi alat-alat semacam itu terbukti tidak berhasil.

Pada tahun 1851 seorang bangsa Perancis bernama Henri Giffard
memperlengkapi balon raksasa ini dengan sebuah mesin uap yang menggerakkan
baling-baling. Pesawat seplin Giffard memang dapat terbang mencapai ketinggian
1.520 m. Demikian juga pesawat ini dapat dikendalikan dengan baik sekali, tetapi
pesawat ini benar-benar lamban sekali. Di hari-hari tidak berangin kecepatan
tinggi pesawat ini sedikit di atas kecepatan berjalan kaki. Kenyataan memang
menunjukkan bahwa mesinnya terlalu berat, dibandingkan dengan tenaga yang
dapat ditimbulkannya.

Tidak sampai berkembangya mesin bensin ringan, pesawat-pesawat seplin
yang berhasil baik dapat diselesaikan. Alberto Santos-Dumont, seorang bangsa
Brasil kaya-raya yang hidup di Paris, membangun 14 pesawat seplin yang
ditangani oleh mesin bensin, antara tahun 1898 dan 1908. dengan salah satu
pesawat udaranya ini ia memenangkan sebuah hadiah Rp 20 juta untuk naik ke
udara di tempat hanya beberapa jauhnya dari Menara Eiffel, mengelilingi menara,
dalam waktu setengah jam. Pesawat seplin Santos-Dumont memang masih benar-
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benar primitif. Pesawat-pesawatnya terdiri atas balon yang berbentuk sosis yang
di bawahnya terdapat lunas kecil–yang memuat mesin dan awak pesawat-
terambin.

(Sumber: Ilmu Pengetahuan Populer, halaman 198-199)

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
a. Beratus-ratus tahun lampau manusia dibuat terpesona oleh apa?
b. Mengapa beberapa jenis kendaraan udara dapat melayang?
c. Bagaimana asas penerbangan lebih-ringan-dari-udara?
d. Apa penemuan bangsa Cina waktu itu?
e. Apa penemuan J.A.C. Charles pada tahun 1783?

3. Kerjakan pelatihan berikut!
a. Buatlah rangkuman wacana tersebut!
b. Bacakan hasil rangkumanmu di depan anggota kelas!
c. Mintalah komentar teman-teman atas hasil rangkuman tersebut!

1. Carilah buku ilmu pengetahuan populer di perpustakaan sekolah atau
perpustakaan di daerahmu.

2. Bacalah buku tersebut dan pahami isinya.
3. Tentukan bagian pembahasan yang kamu sukai.
4. Buatlah rangkuman dari bagian pembahasan yang kamu sukai tersebut.
5. Kerjakan tugas tersebut secara berkelompok.
6. Diskusikan hasil kelompokmu dengan kelompok-kelompok yang lain.

Partikel -lah dan -kah

Partikel -lah

Kamu tentu pernah menyampaikan sesuatu hal kepada teman-temanmu. Kamu juga
pernah bertanya tentang sebuah permasalahan atau menyuruh orang lain. Saat menyampaikan,
bertanya, dan menyuruh kamu memerlukan partikel –lah dan –kah.
Perhatikan contoh kalimat berikut.
1. Dialah yang mengakibatkan masalah ini terjadi.
2. Saat inilah kamu harus belajar.

Tugas 10.1

Situs Bahasa
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Latihan 10.2

3. Tidurlah segera agar besok segar kembali.
4. Lihatlah betapa dia tidak bisa mengerjakan tugas dengan baik.

Partikel –lah pada kalimat nomor 1 dan 2 digunakan untuk menegaskan bagian kalimat
yang dipentingkan, yaitu kata dia dan kata ini.
Partikel –lah pada kalimat nomor 3 dipakai untuk menghaluskan permintaan, yaitu permintaan
untuk tidur.

Partikel –lah pada kalimat nomor 4 untuk menguatkan perintah untuk melihat pekerjaan
seseorang.

Partikel -kah

Perhatikan contoh kalimat berikut.
1. Mampukah kamu menyelesaikan tugas ini?
2. Akankah dia datang hari ini?

Partikel –kah pada kedua kalimat tersebut untuk menegaskan bagian atau kelompok
kata yang dipentingkan.

Temukan partikel dalam wacana berikut!

Cara Memanfaatkan Internet

Siapakah di antara kalian yang gemar mengakses internet? Tahukah kamu bahwa
teknologi yang satu ini banyak memberikan manfaat untuk kehidupan sehari-hari.
Kamu bisa menemukan artikel apa pun melalui mesin pencari Google, Yahoo, maupun
yang lainnya. Bagaimanakah cara mencari sebuah artikel tentang olahraga, misalnya.
Langkahnya mudah sekali. Kamu tinggal mengklik alamat situs www.google.com
apabila memakai Google. Lalu, tuliskan kata kunci yang kamu ingini, sepak bola
contohnya. Nah, setelah kamu enter, puluhan bahkan ribuan artikel mengenai sepak
bola pun langsung tampil di layar monitor.

Apakah kita bisa mencari gambar-gambar dan foto-foto? Tentu saja kita bisa
berselancar mencari gambar dan foto di dalam internet. Kita bisa juga melakukan
komunikasi dengan teman baik di Indonesia maupun dengan orang di seluruh dunia.
Di manakah kita bisa memanfaatkan fasilitas ini? Kamu bisa melakukan chatting,
berkirim surat melalui surat elektronika atau tren disebut e-mail.

Bisakah kita menjadikan internet itu sebagai diary, semacam buku harian? Bisa
sekali. Kita bisa menuangkan seluruh ide, gagasan, unek-unek, keluh kesah melalui
Multiply, Blogger, Friendster. Bukankah lebih bermanfaat apabila kita menggunakan
waktu sebaik-baiknya untuk menaklukkan teknologi informasi, biar kita tidak termasuk
anak gaptek (gagap teknologi). Pergunakan waktu luangmu untuk belajar berinternet.
Apalah arti waktu luang kalau tidak digunakan sebaik-baiknya.
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B Mengenali Ciri-Ciri Umum Puisi dari Buku
Antologi Puisi

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat mengenali ciri-ciri umum puisi
dari buku antologi puisi.

Tibalah saatnya kamu mengenali jenis karya sastra selain drama dan novel yang telah
kamu pelajari pada pelajaran terdahulu, yaitu puisi.

Pernahkah kamu membuat kalimat-kalimat indah di saat senggang dalam sebuah buku
harian, misalnya? Pernahkah juga kamu menulis bait-bait indah saat mengirim kado ulang
tahun temanmu? Pernahkah kamu mendapat sanjungan, "Puitis sekali kalimatmu!", atau
misalnya, "Dia itu orangnya puitis ya?" Apakah hal-hal tersebut bisa dikatakan kamu sedang
berpuisi? Tahukah kamu apa puisi itu?

Perhatikan contoh puisi berikut!

Kepada Peminta-minta

 Oleh: Chairil Anwar

Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku.

Jangan lagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari luka
Sambil berjalan kau usap juga.

Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang
Menetes dari suasana kau datang
Sembarang kau merebah.
Mengganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku.
Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku.
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Kamu tahu bahwa puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang berbeda dengan
bentuk karya sastra lainnya, yakni prosa maupun drama. Perbedaannya ialah pilihan kata
pada puisi lebih memunculkan imajinasi yang berkembang dan puisi memiliki kepadatan bahasa
dibandingkan dengan prosa dan drama.

Amatilah puisi tersebut. Berdasar amatan itu, kamu akan mengetahui ciri-ciri umum
puisi, meliputi unsur lahir dan unsur batin.

Unsur lahir (fisik) puisi mencakup, antara lain, irama, persajakan, intonasi, repetisi.
Unsur lahir puisi Kepada Peminta-minta terlihat pada kata-kata yang digunakan dalam tiap
larik. Puisi tersebut terdiri atas 5 bait dan tiap bait terdiri atas 4 larik. Keindahan dan kemanisan
bunyi, pengulangan beberapa kata, nada-nada ucap yang haru akan terasa saat puisi ini
kamu baca. Unsur batin puisi meliputi sebagai berikut.
1. Tema dan makna

Tema adalah persoalan yang ingin diungkapkan oleh penyair. Ada puisi yang sekali
baca kamu bisa tahu temanya. Ada pula puisi yang mesti dibaca berulang-ulang baru
kamu mengetahui temanya. Tema bisa kamu ketahui dengan cara memahami makna
kata di dalamnya, baik secara tersurat  maupun tersirat. Adapun pencarian makna yang
bersifat indrawi bisa kamu ketahui melalui pencitraan. Ada empat pencitraan dalam
puisi, yaitu.
a. citraan perasa

Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku

b. citraan visual
Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa

c. citraan gerak
Nanah meleleh dari luka
Sambil berjalan kau usap juga

d. citraan pendengaran
Dibibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku

2. Rasa

Rasa merupakan sikap emosi penyair terhadap pokok permasalahan yang ia ungkapkan
dalam puisi. Dalam puisi Kepada Peminta-minta, naluri Chairil Anwar tersentuh melihat
keadaan orang yang menderita. Puisi ini menimbulkan kesan haru disebabkan penyair
merasa berdosa karena mengabaikan orang-orang menderita tersebut.

3. Amanat

Amanat merupakan sesuatu yang hendak disampaikan maupun efek tertentu yang
dikehendaki oleh penyair melalui puisinya. Kepada Peminta-minta mengamanatkan
seseorang agar tidak mengabaikan orang-orang yang menderita.
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Latihan 10.3

Uraian puisi tersebut merupakan puisi modern atau puisi bebas. Kamu juga perlu mengenal
puisi lama atau tradisional, misalnya syair dan pantun. Puisi lama memiliki bentuk terikat.
Keterikatan ini terlihat dari jumlah larik pada setiap bait, jumlah kata pada setiap larik, jumlah
suku kata pada setiap larik, rima, dan irama.

Contoh syair: Contoh pantun:

Adalah raja sebuah negeri Berburu ke padang datar
Sultan Agus yang bestari Dapat rusa belang kaki;
Asalnya baginda raja yang bahari Berguru kepalang ajar
Melimpahkan pada dagang biaperi. Ba’ bunga kembang tak jadi
………..

1. Perhatikan puisi Chairil Anwar berikut.
Semangat

Kalau sampai waktuku
Kutahu tak seorang ‘kan merayu
Tidak juga kau

Tak perlu sedu sedan itu!

Aku ini binatang Jalang
Dari kumpulan terbuang

Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang-menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari

Hingga hilang pedih dan peri
Aku mau hidup seribu tahun lagi.

     Maret 1943
2. Bekerjalah secara kelompok untuk mengapresiasi puisi-puisi tersebut. Diskusikan

unsur fisik maupun batin puisi tersebut.
3. Presentasikan hasil pekerjaan kelompokmu di depan kelompok yang lain.
4. Mintalah tanggapan kelompok lain dan Bapak/Ibu guru.
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Tugas 10.2

Perhatikan puisi-puisi yang dikutip dari buku Antologi Puisi Kuncup Bunga siswa-
siswa SMP se-Daerah Istimewa Yogyakarta berikut dan kerjakan tugas penyertanya!

Pelajar

Wahai pelajar
Junjunglah cita-citamu
Kaulah satu-satunya harapan bangsa
Demi masa depan yang cerah

Di dunia ini hanyalah dirimu
Yang bisa meneruskan perjuangan pahlawan
Demi nama baik bangsa
Di hadapan dunia

Aku tahu kau pasti bisa
Di hatimu ada tekad kemauan
Sehingga cita-citamu tercapai
Hingga dunia bangga padamu

Jagalah nasihat gurumu
Karena indah kau berhasil
Sehingga kau jadi orang sukses
Dambaan bangsa dan orang tua

Alpin Dianto
SMP 3 Semin, Yogyakarta

(Sumber: Antalogi Puisi Kuncup Bunga, Kolaborasi Siswa SMP se-DIY
dan SMA Muhammadiyah I Yogyakarta)

1. Bekerjalah secara kelompok untuk mengapresiasi puisi-puisi di atas!
2. Diskusikan ciri-ciri umum puisi-puisi di atas, meliputi unsur fisik maupun batin!
3. Laporkan hasil pekerjaan kelompokmu di depan kelompok yang lain!
4. Mintalah tanggapan kelompok lain dan Bapak/Ibu guru!

Guru

Engkau garam hidupku
Pelita harapanku
Cahaya hidupku

Engkau yang membimbing,
Menuntun dan mengajariku
Semua ilmu yang kau punya
Guru…

Sungguh mulia dan
Suci hatimu

Engkau tak hanya
Sekedar memberi ilmu
Tetapi juga budi pekerti

Betapa besar pengorbananmu
Yang engkau berikan
Kepada tunas bangsa ini

Itu semua
Tak dapat kami balas
Dengan apa pun

Tetapi kami akan
Berjanji dan berusaha
Membalasnya dengan cinta kami

Ariadne Noven
Gianjar Astuti
SMP Pangudi
Luhur Sedayu
Yogyakarta



Lebih Dekat dengan Teknologi 171

C Menulis Puisi Bebas dengan Menggunakan
Pilihan Kata yang Sesuai

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat menulis puisi bebas dengan
menggunakan pilihan kata yang sesuai.

Kegiatan menulis puisi yang dilakukan teman-temanmu di beberapa SMP di Yogyakarta
di atas pasti sangat menyenangkan. Mereka bisa mengungkapkan persoalan-persoalan pribadi,
perasaan cinta dan kasih sayang, menyatakan rasa kesedihan, kekaguman pada alam, dan
sebagainya. Menarik bukan?

Setiap hari kamu selalu melihat, mendengar, dan merasakan segala sesuatu. Kamu pasti
pernah melihat laut, gunung, bulan, matahari, dan lain-lain. Kamu mesti juga pernah mendengar
debur ombak di pantai, kicau burung di pagi hari, suasana terminal dan pasar yang bising, dan
sebagainya. Kamu tentu juga pernah merasakan perasaan senang, benci, rindu, putus asa,
dan lain-lain. Itu semua bisa kamu jadikan inspirasi dalam menulis puisi.

Saat menunggu bus di halte pun bisa kamu jadikan inspirasi untuk membuat puisi. Misalnya,
setiap hari kamu melihat seorang pengamen seusiamu. Kamu tentu membayangkan kenapa
anak yang harusnya masih sekolah itu mesti jadi pengamen? Bagaimana dengan masa
depannya? Perhatikan contoh puisi yang diilhami pengamatan terhadap pengamen di
bawah ini.

Nyanyian Luka Anak Jalanan

Pagi kemarin ia masih tersenyum
Memainkan gitar tua
Di sebuah halte dekat sekolah

Pagi ini ia tetap tertawa
Membawakan lagu anak jalanan
Di tengah lautan anak berseragam

Pagi lusa mungkinkah ia ceria
Menemui masa depan cerah
Belajar dan berkarya

Andai bisa memilih
Ia kan gantungkan gitar tua
Demi mengejar asa

Mudah bukan? Dalam menulis puisi, tentu kamu tetap melalui langkah-langkah
menentukan tema terlebih dahulu, menggunakan pilihan kata yang sesuai, mengembangkan
imajinasi, dan menentukan irama tiap bait.
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Rangkuman

Tugas 10.3

Latihan 10.4

Buatlah sebuah puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai!

1. Pergilah ke suatu tempat, misalnya pasar, terminal, jalan raya, sungai.
2. Amatilah semua hal yang ada di tempat tersebut.
3. Tentukan sebuah tema untuk kamu kembangkan menjadi sebuah puisi.
4. Buatlah puisimu tersebut dengan pilihan kata yang sesuai dengan tema yang kamu

pilih.

1. Merangkum atau meringkas merupakan cara yang efektif untuk menyajikan
sebuah wacana yang panjang dalam bentuk yang singkat.
Cara membuat rangkuman:
a. membaca naskah,
b. mencatat gagasan utama,
c. merangkai gagasan-gagasan utama,
d. merangkai gagasan-gagasan utama tersebut menjadi sebuah rangkuman.

2. Ciri-ciri umum puisi meliputi unsur lahir dan unsur batin.
Unsur lahir (fisik) puisi, antara lain,  irama, persajakan, intonasi, dan repetisi.
Sedangkan unsur batin puisi yaitu tema, makna, rasa, dan amanat.
Pencarian makna yang bersifat indrawi bisa diketahui melalui pencitraan:
a. citraan perasa
b. citraan visual
c. citraan gerak
d. citraan pendengaran

3. Langkah-langkah menulis puisi:
a. menentukan tema
b. menggunakan pilihan kata yang sesuai (diksi)
c. mengembangkan imajinasi
d. menentukan irama tiap bait
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A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

  1. Salah satu perkembangan yang sangat menarik pada abad ini adalah
pertumbuhan televisi yang menakjubkan. Kalau sebelum tahun 1948 di mana
pun televisi belum dapat dianggap sebagai dasar perdagangan yang telah
mapan, kini televisi telah menghunjamkan akarnya yang kokoh di banyak
negeri. Di mana pun tidak terdapat pertumbuhan televisi yang lebih pesat
daripada pertumbuhannya di Amerika Serikat.

Rangkuman paragraf tersebut adalah….
a. Pertumbuhan televisi yang menakjubkan.
b. Sebelum tahun 1948 televisi belum dapat dianggap sebagai dasar perdagangan

yang mapan.
c. Televisi telah menghunjamkan akar yang kokoh di banyak negeri.
d. Pertumbuhan televisi paling pesat di Amerika Serikat.

  2. (1) Susunlah sebait puisi tentang kepahlawanan.
(2) Sungguh pun berbeda suku, mereka tetap toleransi dalam perbedaan.
(3) Sudahkah Anda belajar hari ini?
(4) Sekalipun belum diwujudkan, program kerja ini mesti dilaksanakan.
Penulisan partikel yang benar terdapat pada nomor….
a. (1) dan (2) c. (2) dan (3)
b. (1) dan (4) d. (2) dan (4)

  3. Kejadian penting lain dalam perkembangan televisi adalah ditemukannya
alat pencacah, yang terdiri atas sebuah piringan berlubang yang berputar.
Alat ini merupakan bagian dari suatu sistem televisi yang dipatenkan oleh
Paul Nipkow di Jerman pada tahun 1884. Cakram pencacah adalah sebuah
piringan bulat dan datar, ditembusi dengan lubang-lubang kecil berbentuk
spiral, sedangkan setiap lubang berada sedikit lebih dekat ke pusat cakram
daripada lubang berikutnya.

Gagasan pokok paragraf tersebut adalah….
a. penemuan alat pencacah piringan berlubang
b. pematenan piringan berlubang oleh Paul Nipkow
c. ciri-ciri fisik piringan berlubang
d. ciri-ciri spesifik piringan berlubang

  4. Penulisan partikel yang benar adalah….
a. Apapun bahasa daerahnya, kita memiliki bahasa pemersatu bahasa Indonesia.
b. Adapun lagu Indonesia Raya digubah oleh W.R. Supratman.
c. Siapa kah orang yang menulis buku terkenal ini?
d. Bagaimana pun hasilnya, kami lebih menghargai proses belajar kalian.

Uji Kompetensi
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  5. Berikut ini merupakan syair adalah….
a. Orang cina berjual kayu c. Penggan tak retak,

Orang keliling berjual kain; Nasi tak dingin,
Bagaimana bunga tidak layu Engkau tak hendak
Embun menitik ke tempat lain Kami tak ingin

b. Dahulu parang, sekarang besi. d. Seri paduka Sultan bestari.
Dahulu sayang, sekarang benci. Setelah ia sudah beristri.

Beberapa bulan beberapa hari.
Hamililah puteri permaisuri.

  6. Kupercepat langkah. Tak noleh ke belakang
Ngeri ini luka-terbuka sekali lagi terpandang

Citraan yang dominan pada cuplikan puisi tersebut adalah citraan….
a. perasa c. gerak
b. visual d. pendengaran

  7. Sudah itu berlepasan dengan sedikit heran
Hembus kau aku tak peduli, ke Bandung, ke Sukabumi…!?
Kini aku meringkik dalam malam sunyi.

Citraan yang terdapat pada cuplikan puisi tersebut adalah citraan….
a. perasa c. gerak
b. visual d. pendengaran

  8.         Amarah Bumi

Kaulah tempat aku berpijak
Di mana aku hidup
Di mana aku mati
Terlewat aku bersemi

Getar dan goncangmu
Kau keluarkan juga
Riak dalam perutku
Kau balas dendamku

Teriak tangis terdengar sayu
Tersayat-sayat isi hatiku
Melihat segala murkamu
Takkan kulupakan peristiwa itu

Ony Aprilia Arum Sari
SMP Pangudi Luhur Sedayu, DIY

Tema puisi yang dikembangkan oleh penulis adalah….
a. Ibu Pertiwi c. cinta tahah air
b. gempa bumi d. bencana alam
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  9. Karangan Bunga

Tiga gadis kecil
Dalam langkah malu-malu
datang ke Salemba
sore itu.

”Ini dari kami bertiga
Pita hitam pada karangan bunga
Tanda kami ikut berduka
bagi yang ditembak mati siang tadi.”

(Taufik Ismail)

Suasana puisi tersebut adalah….
a. mencekam c. senyap
b. sunyi d. duka

10.            Nisan

Untuk Nenekda

Bukan kematian benar menusuk kalbu
Keridhaanmu menerima segala tiba
Tak kutahu setinggi itu atas debu
Dan duka maka Tuhan bertahta

Amanat puisi tersebut adalah….
a. kasih sayang cucu ke neneknya
b. penyesalan ditinggal nenek
c. penyesalan tidak berbakti pada nenek
d. kematian adalah urusan Tuhan

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Kapal trawler adalah sejenis kapal nelayan bermotor yang digunakan untuk
menangkap ikan dengan pukat harimau. Kapal sangat bervariasi. Disebut
stern trawler bila ia menyeret pukat di belakang buritan; dan disebut side
trawler bila ia menyeret pukat pada lambung kapal. Umumnya kapal trawler
lebih memanjang daripada melebar, sedangkan untuk menjaga kemantapan
waktu menarik jaring, badan kapal sengaja dibuat sedalam mungkin hingga
pusat gaya berat diperendah.

Gagasan inti paragraf tersebut adalah….

  2. Carilah empat kata yang mengandung partikel, lalu kembangkan dalam kalimat
sempurna!
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  3. Kata berpartikel berikut kembangkan dalam kalimat sempurna!
a. biarpun
b. andaipun
c. kendatipun
d. maupun

  4.         Aku Cinta Bahasa Indonesia

Aku ini seorang pelajar yang gemar membaca
Ku yakin dengan membaca ilmuku akan bertambah
Untuk mencapai cita-cita, aku belajar dengan sungguh-sungguh

Cita-citaku untuk bangsa dan negara
Ingin selalu, aku menjadi penerus yang berguna
Nasihat dari guruku, akan kuingat dalam ingatanku
Teringat masa depan yang kian mendekat
Aku berdoa semoga cita-citaku terkabulkan

Betapa senangnya hatiku bila cita-citaku tercapai
Aku bangga dengan manfaat dari giat membaca
Hari-hari yang penuh keceriaan
Akan kugunakan dengan sebaik-baiknya
Setiap waktu kan kugunakan dengan menulis maupun membaca
Alhamdulillah ilmuku kian bertambah

Indonesia tanah air yang
kucinta
Nama Indonesia kan
Kuukir indah di hatiku

Dengan penuh kecintaan terhadap budaya asli Indonesia
Orang yang paling berjasa di negara adalah pahlawan bangsaku
Nama-nama beliau terkenal di semua penjuru
Engkaulah pahlawan yang sejati
Selama ini kusimpan sebuah kecintaan
Inilah saat yang tepat, kuungkap isi hatiku,
Bahwa
Aku cinta bahasa Indonesia

Dwi Trisnawati
SMPN 1 Mlati, Sleman, DIY

Analisislah unsur-unsur puisi tersebut!
  5. Buatlah sebuah puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai!



Liburan Bermanfaat 177

Pelajaran

Liburan Bermanfaat
11

Pada pelajaran akhir ini kamu akan belajar tentang menentukan informasi untuk bahan
diskusi melalui membaca intensif, menulis poster untuk berbagai keperluan dengan pilihan
kata dan kalimat yang bervariasi serta persuasif, serta menulis puisi bebas dengan
memerhatikan unsur persajakan. Lakukan setiap keterampilan berbahasa dengan bersemangat
agar kamu semakin mahir berbahasa, apalagi sebentar lagi ujian akhir sekolah. Selamat
belajar dan liburan.

A Menemukan Informasi untuk Bahan Diskusi
Melalui Membaca Intensif

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat menemukan informasi untuk
bahan diskusi melalui membaca intensif.

Akhirnya kamu memasuki pelajaran terakhir belajar bersama buku Terampil Berbahasa
Indonesia ini. Sebentar lagi kalian mengikuti ujian akhir. Tidak lama lagi kamu naik kelas
yang ditandai dengan libur panjang.

Apa arti liburan bagi kamu? Ada pelajar yang menganggap liburan waktunya bersenang-
senang, saat untuk tidak membaca buku, tidak mengerjakan tugas sekolah. Ada pelajar yang
menggunakan liburan untuk bermain, berkunjung ke rumah famili. Ada juga pelajar yang
tetap belajar walaupun masa liburan. Apa yang akan kamu lakukan pada liburan yang akan
datang?

Pada materi ini kamu akan disuguhi wacana tentang berlibur. Kamu akan mengasah
kemampuan membaca intensif untuk memahami wacana tersebut.

Tahukah kamu pengertian membaca intensif? Kapankah kegiatan membaca intensif
diperlukan? Apa kegunaan membaca intensif? Pada materi ini kamu akan belajar memperoleh
semua informasi secara detail dari sebuah wacana. Kamu diharapkan mampu memahami
keseluruhan bahan bacaan dan bisa menemukan segala informasi untuk dikembangkan menjadi
bahan diskusi di kelas.
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Latihan 11.1

Agar dapat menyerap semua informasi sebuah bacaan, kamu bisa menerapkan membaca
secara intensif. Membaca intensif atau membaca cermat merupakan kegiatan membaca
yang harus kamu lakukan secara hati-hati dan teliti sekali.

Ada baiknya kamu memiliki pemahaman tentang fakta dan opini yang terdapat dalam
sebuah bacaan. Fakta ialah pernyataan terhadap keadaan, peristiwa yang benar-benar ada.
Kalimat yang berisi fakta merupakan kalimat yang bersifat objektif. Contoh kalimat fakta:
Indonesia Merdeka pada 1945. Adapun opini atau pendapat ialah buah pemikiran atau
perkiraan seseorang secara subjektif tentang sesuatu peristiwa, keadaan. Contoh kalimat
opini: Bisa jadi pertandingan futsal ini ditunda.

1. Bacalah wacana berikut dengan membaca intensif!
Berlibur Sambil Mengenal Alam

Musim liburan yang jatuh pada bulan Juni-Juli telah tiba. Sebagian orang
tua memanfaatkan momentum ini untuk memberikan liburan yang bermanfaat
bagi anak-anaknya. Di tengah dunia konsumerisme yang gegap gempita, anak-
anak diajak untuk kembali mengenal alam, kehidupan sosial, dan budaya.

Sempitnya lahan di perkotaan menjadikan mal sebagai salah satu tempat
yang menarik untuk mengisi liburan. Anak-anak yang tidak bisa lagi bermain di
lahan terbuka kini menyerbu tempat-tempat permainan di mal atau pusat
perbelanjaan yang menyajikan ragam permainan.

Bagi yang memiliki uang berlebih, tempat wisata biasanya menjadi pilihan
untuk mengisi liburan. Sambil jalan-jalan, anak bisa melihat banyak tontonan,
mulai dari pemandangan alam yang indah hingga atraksi aneka satwa yang lincah.
Keragaman budaya juga sering dijadikan bahan tontonan.

Namun, bagi sebagian anak, bentuk liburan yang kurang interaktif itu
dirasakan mulai membosankan. Tanpa kegiatan yang berarti, anak merasa bahwa
tempat yang dikunjunginya sekadar sebagai sarana cuci mata.

Kartika (12) yang tinggal di Batam sudah bosan diajak orang tuanya untuk
pergi berlibur ke Singapura atau kota-kota besar lainnya, seperti Jakarta,
Surabaya, dan Bali. Menginap di hotel lalu berkunjung ke tempat wisata atau
sekadar jalan-jalan sambil berbelanja sudah tidak menarik lagi bagi anak semata
wayang pasangan Utiek (45) dan Suhardi (46).

”Dia mengeluh bosan dengan acara liburan seperti itu,” kata Utiek. Kartika
adalah anak yang aktif dan suka dengan hal-hal baru serta tantangan. Di sekolah,
Kartika yang duduk di kelas VI SD ini sangat suka dengan kegiatan pramuka.
Utiek pun harus berpikir keras untuk memberikan acara liburan yang bagus
untuk anaknya.

Masa libur panjang juga menjadi masalah tersendiri bagi keluarga pasangan
Joko Lelono (43) dan Hesti (35) yang mempunyai dua anak, Ningrum (14) dan
Reda (10). Keluarga ini punya kebiasaan pulang kampung atau berkunjung ke
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rumah keluarga di Yogyakarta, Solo, dan Madiun saat liburan sekolah. Alasannya
agar anak-anak Lelono bisa akrab dengan saudara yang jarang dikunjungi.

Empat tahun lalu anak-anak Lelono mulai bosan dengan ”ritual” liburan
pulang kampung. ”Anak-anak protes, kok liburannya selalu ke tempat itu-itu
saja,” kata Lelono yang bekerja sebagai karyawan perusahaan swasta. Meskipun
sudah dibawa ke tempat wisata yang ada di daerah tersebut, anak-anak Lelono
tetap bosan.

Setelah dicari ternyata pola bepergian selama liburan yang menjadi penyebab
kebosanan. Anak-anak bosan karena mereka selalu bepergian dengan orang
tuanya. Ternyata mereka ingin mandiri dalam mengisi liburannya.

”Kami berlibur sekeluarga dengan maksud agar bisa lebih akrab. Selama
ini saya dan suami kan sibuk bekerja dan anak-anak sekolah,” kata Hesti yang
berprofesi sebagai guru sekolah menengah atas. Lelono dan Hesti punya prinsip,
selama liburan sebisa mungkin anak-anak dijauhkan dari tempat-tempat belanja
seperti mal.
Liburan mandiri

Berlibur mandiri tanpa melibatkan orangtua ternyata menjadi alternatif yang
menyenangkan untuk mengisi liburan. Untuk mengusir kebosanan, tahun lalu
Utiek menawarkan acara science camping kepada anaknya.

Acara liburan tanpa melibatkan orang tua di alam terbuka itu diketahui Utiek
dari iklan di surat kabar nasional. Kartika pun tertarik dan berangkat ke Jakara
sendirian setelah diantar ke bandara. Di Jakarta, ia dijemput saudaranya.

Selama tiga hari dua malam, Kartika menginap tanpa orang tuanya di
Megamendung, Puncak, Bogor. Di tempat itu berkumpul puluhan anak-anak lainnya
yang berusia 9 tahun – 12 tahun. Kartika mengikuti banyak kegiatan luar ruang,
seperti meniti tali, menyusuri jala dengan mata tertutup, dan mengukur jarak.

Sejak empat tahun lalu, Lelono juga mulai mengubah pola liburan anak-
anaknya. Ia melihat kedua anaknya terus berkembang dan sudah mempunyai
dunia sendiri.

Lelono menawarkan acara live in (menetap di suatu daerah) Ranah Minang
kepada Ningrum, anaknya yang ketika itu masih berumur 11 tahun. Adapun
Reda, anak keduanya yang saat itu berusia 7 tahun ditawarkan untuk ikut
perkemahan di Taman Safari, Bogor.

Sebagai anak kota, Ningrum mendapat banyak pengalaman dari program
liburan yang diadakan radio swasta itu. Di Sumatera Barat, ia bisa merasakan
cara menanam padi di sawah, memandikan kerbau, belajar menari serampang
duabelas, dan membuat alat musik serunai, semacam seruling.

Selain menimba ilmu yang tidak pernah ia dapat di bangku sekolah, Ningrum
juga bisa menikmati keindahan alam Ngarai Sianok, Danau Singkarak, atau tempat
wisata di sekitar Bukittinggi dan Padang–termasuk mengunjungi Jam Gadang,
ciri khas Kota Bukittinggi.
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Liburan yang bermanfaat bagi anak tidak perlu dilakukan jauh-jauh dari
kota tempat tinggal. Yayah (38), warga Gunung Sahari, Jakarta Pusat, misalnya,
tahun lalu mengizinkan anaknya, Indra (14) yang duduk di kelas VIII SMP untuk
mengisi liburan dengan berkemah selama lima hari di Puncak, Bogor. Seluruh
biaya ditanggung sekolah anaknya. Tahun ini Indra kembali akan mengikuti acara
berkemah.

Sementara Ningrum tahun ini akan kembali mengikuti program live in yang
kali ini akan diadakan di Solo. Jauh hari, Lelono telah mendaftarkan anaknya.
Meskipun sebelumnya Ningrum sering datang ke kota tersebut, ia tetap ingin ikut
acara itu karena program itu menawrakan kegiatan belajar membatik dan menari.

(Sumber: Kompas, 3 Juni 2007)

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
a. Apa yang dilakukan orang tua untuk menghindarkan anak-anak dari dunia

konsumerisme saat mengisi liburan sekolah?
b. Apa yang menyebabkan anak-anak mengisi liburan dengan pergi ke mal?
c. Apa yang menyebabkan anak-anak bosan dalam mengisi liburan?
d. Apa pengertian berlibur mandiri?
e. Carilah kalimat fakta maupun opini dalam bacaan tersebut!

3. Apabila kamu cermat, ada banyak informasi yang terkandung dalam wacana
tersebut, carilah informasi-informasi itu dan jadikan bahan diskusi dengan teman
sebangku! Kolom di bawah ini merupakan contoh format pengerjaan yang bisa
kalian lakukan.

No. Informasi Bahan Diskusi Hasil Diskusi

1. Di tengah dunia Apakah perlu usia Anak-anak sangat
konsumerisme, (gaya anak-anak kembali perlu dikenalkan
hidup mewah) anak- dikenalkan pada pada alam, kehi-
anak diajak mengenal alam, kehidupan dupan sosial dan
alam, kehidupan sosial, sosial dan budaya budaya karena
dan budaya di tengah era kon- keseharian mereka

sumerisme? telah terjejali oleh
televisi, mal, yang
menggiring mereka
ke dunia konsumtif.

2.
3.
4.
5.

dst.
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Latihan 11.1Latihan 11.2

Situs Bahasa

Pada bacaan di atas terdapat informasi bahwa Indra yang berusia 14 tahun dan
duduk di kelas VIII SMP memilih mengisi liburan dengan berkemah selama lima hari di
Bogor dengan alasan agar mendapat nilai-nilai positif yang bisa bermanfaat dalam
kehidupannya kelak.

Nah, sebentar lagi kalian tentu juga memperoleh liburan kenaikan kelas. Pada tugas
berikut lakukan diskusi kelas dengan tema bagaimana memanfaatkan hari libur. Tentunya
pilihan kegiatan disertai alasan kenapa kalian memilih kegiatan tersebut. Selamat berdiskusi.

Kata Baku dan Kata Serapan

Setelah membaca wacana berjudul Berlibur Sambil Mengenal Alam, apakah kamu
menemui kata atau istilah yang tidak lazim digunakan dalam bahasa Indonesia alias tidak
baku? Dalam situs bahasa ini, kamu akan mempelajari kata baku dan kata serapan.

1. Kata Baku
Kata baku ialah kata yang distandarkan berdasarkan kesepakatan untuk dijadikan

rujukan atau dasar. Kata baku dibukukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.

1. Bakukan kata yang tertulis di lajur kiri kolom berikut!

No. Kata Tidak Baku Kata Baku

1. absyah
2. atmosfir
3. berkerja
4. bis
5. hakekat
6. cidera
7. jadual
8. himbau
9. senen

10. akountan

2. Kembangkan kata baku jawabanmu menjadi kalimat sempurna!
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2. Kata Serapan
Kata serapan atau kata pungut adalah kata-kata yang diambil dari bahasa daerah

atau bahasa asing untuk menambah perbendaharaan kata bahasa Indonesia dengan
adaptasi seperlunya. Adapun kata-kata yang sudah lazim dieja secara bahasa Indonesia
langsung diadopsi tanpa perlu lagi diubah ejaannya.

1. Tulislah kata-kata berikut ini dengan ejaan Indonesianya!
a.   charisma d.   technique
b.   accessory e.   description
c.   congress f.   vacuum

2. Tulislah kata-kata berikut ini dengan ejaan aslinya!
a.   survey d.   doping
b.   zodiak e.   katering
c.   manajemen f.   anarki

3. Betulkan penulisan kata-kata di bawah ini apabila salah menurut kaidah bahasa
Indonesia!
a.  apotik d.   frustasi
b.  elit e.   ijasah
c.  analisa f.   central
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B Menulis Poster untuk Berbagai Keperluan dengan
Pilihan Kata dan Kalimat yang Bervariasi, serta
Persuasif

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu menulis poster untuk berbagai keperluan dengan
pilihan kata dan kalimat yang bervariasi, serta persuasif.

Pernahkah kamu membaca selebaran seperti di bawah ini?

Itulah contoh sebuah poster. Tahukah kamu apakah poster itu? Poster merupakan plakat
yang dipasang di tempat umum. Isi poster bisa berupa pengumuman maupun iklan.

Adakah di antara kalian yang menyukai coret-coret maupun menggambar? Kegiatan
menulis poster merupakan sarana positif untuk menuangkan ide maupun hobi tersebut. Di
dalam membuat poster, kamu harus sudah memiliki konsep yang jelas mengenai tujuan
pembuatan poster. Kamu harus bisa membuat perpaduan yang serasi dan tepat dalam
mengombinasikan antara gambar dan tulisan.

Sumber: eikichionizuka.wordpress.com
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1. Cermatilah contoh poster berikut!

Sumber: http://www.akusayang.com

Apa komentar kamu tentang poster di atas! Uraikan keunggulan maupun
kekurangan poster tersebut!

2. Susunlah sebuah poster dengan tema bebas. Tentukan terlebih dahulu tujuan
membuat poster. Buatlah poster tersebut dengan kombinasi yang serasi antara
gambar dan tulisan. Sebagai bentuk penghargaan, poster terbaik bisa ditempel di
dalam ruangan kelas maupun di majalah dinding sekolah.
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C Menulis Puisi Bebas dengan Memerhatikan
Unsur Persajakan

Tujuan pembelajaran:

Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat menulis puisi bebas dengan
memerhatikan unsur persajakan.

Setelah menulis puisi saat mempelajari Pelajaran 10, kamu tentu lebih percaya diri dan
menikmati untuk menulis puisi. Pada materi berikut pasti kamu tidak sabar untuk kembali
menulis puisi. Kali ini kita menulis puisi dengan memerhatikan unsur persajakan agar
memunculkan efek keindahan saat dibaca.

Keindahan sebuah puisi didukung oleh unsur persajakan. Unsur-unsur tersebut,
di antaranya, jumlah larik pada setiap bait, jumlah kata pada setiap larik, jumlah suku kata
pada setiap larik, rima, dan irama. Dengan persajakan yang tertata dengan baik, sebuah puisi
akan makin terasa indah saat dibacakan atau dilantunkan.
Perhatikan cuplikan puisi berikut!

Padamu Jua

Habis kikis
segala cintaku hilang terbang
pulang kembali aku padamu
seperti dahulu

Kaulah kandil kemerlap
pelita jendela di malam gelap
melambai pulang perlahan
sabar, setia selalu.

Satu kekasihku
aku manusia
rindu rasa
rindu rupa.

Di mana engkau
rupa tiada
suara sayup
hanya kata merangkai hati

Engkau cemburu
engkau ganas
mangsa aku dalam cakarmu
bertukar tangkap dengan lepas
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Nanar aku, gila sasar
sayang berulang padamu jua
engkau pelik menarik ingin
serupa dara di balik tirai

Kasihmu sunyi
menunggu seorang diri
lalu waktu - bukan giliranku
mati hari - bukan kawanku...

Amir Hamzah

Keindahan persajakan puisi tersebut, di antaranya, bisa kita rasakan pada pengulangan
suku kata terakhir pada larik 5 dan 6, yakni kemerlap dan gelap. Pengulangan kata dan bunyi
di tiap akhir larik pada bait kelima juga menimbulkan keindahan, yaitu Engkau cemburu/
engkau ganas/mangsa aku dalam cakarmu/bertukar tangkap dengan lepas.

1. Tulislah sebuah puisi tentang pengalamanmu berlibur!
2. Perhatikan unsur-unsur persajakan dalam membuat puisi!
3. Bacakan puisi tersebut di depan anggota kelas! Pada saat membaca puisi

perhatikan volume suara, mimik, irama.
4. Mintalah komentar teman-temanmu tentang pembacaan puisimu tersebut.

1. Membaca intensif atau membaca cermat merupakan kegiatan membaca yang
harus dilakukan secara hati-hati dan teliti sekali. Dalam sebuah wacana ada
fakta dan opini.
a. Fakta: pernyataan terhadap keadaan, peristiwa yang benar-benar ada.
b. Opini: buah pemikiran atau perkiraan seseorang secara subjektif tentang

sesuatu peristiwa, keadaan.
2. Poster merupakan plakat yang dipasang di tempat umum. Isi poster bisa berupa

pengumuman maupun iklan.
3. Keindahan sebuah puisi didukung oleh unsur persajakan.

Unsur-unsur persajakan:
a. jumlah larik pada setiap bait
b. jumlah kata pada setiap larik
c. jumlah suku kata pada setiap larik, rima, dan irama.

Rangkuman
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Uji Kompetensi

A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

  1. Prestasi membanggakan ditorehkan pelajar SMP Yayasan Pupuk Kaltim (YPK)
Bontang. Mereka adalah Anggita Nur Widya Febriana dan Rina Syarifah Salma.
Anggita akan berlaga pada Olimpiade Sains (OSN) untuk bidang studi biologi di
Surabaya. Sedangkan Rina akan berlaga pada event Story Telling tingkat nasional
di Jakarta.

(www.kaltimpost.web.id)

Ide pokok paragraf tersebut adalah….
a. pelajar SMP YPK berprestasi
b. Anggita Nur Widya Febriana dan Rina Syarifah Salma berprestasi
c. Anggita berlaga ke Surabaya
d. Rina berlaga ke Jakarta

  2. (1) Sebenarnya, ada beberapa siswa yang mewakili Bontang dalam seleksi tingkat
provinsi untuk bidang studi fisika, biologi, dan matematika, tetapi yang lolos ke tingkat
nasional hanya satu, yaitu Anggita. (2) “Sewaktu seleksi tingkat Bontang kan pas
liburan, saya rela tidak menikmati liburan untuk mempersiapkan diri mengikuti
olimpiade.” (3) ”Hampir setiap hari, saya dan teman-teman belajar di sekolah.
Kebetulan di sekolahku ada Biologi Club.” (4) ”Alhamdulillah, berhasil,” ujarnya
ketika ditanya bagaimana awal mula persiapannya.
Kalimat yang berisi pendapat ditandai dengan nomor….
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4

  3. Rakim, Kepala SMP YPK, dan Ekasari selaku guru pembimbing berharap agar
Anggita dapat mengharumkan nama Kaltim, khususnya Kota Bontang di tingkat
nasional. Dua tahun yang lalu siswa SMP YPK berhasil ini meraih perunggu di
OSN untuk bidang studi biologi. Sebelumnya, siswa yang juga mampu memainkan
piano dan gitar ini pernah mencatat beberapa prestasi. Sewaktu SD di YPK, dia
menjadi juara 1 Olimpiade IPA se-Kota Bontang dan masuk 10 besar nasional
Lomba Bahasa Inggris Tertulis (LBIT-SD). Sewaktu SMP, aktivis OSIS ini, tahun
lalu menjadi juara 2 Olimpiade Biologi se-Kota Bontang.
Kesimpulan paragraf tersebut adalah….
a. Harapan kepala sekolah dan guru pembimbing sangat tinggi.
b. Anggita memiliki banyak potensi dan prestasi.
c. Anggita mahir dalam bidang seni.
d. Anggita adalah aktivis organisasi.
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  4. Kalimat berikut yang merupakan fakta adalah….
a. Ada baiknya liburan kenaikan kelas mendatang kita mengadakan wisata alam.
b. Di Tawangmangu, Karanganyar, ada bumi perkemahan Sekipan.
c. Mungkin di sana kita bisa belajar mandiri dan mencoba menyatu dengan alam.
d. Sebaiknya ini segera kita rencanakan ketimbang melakukan acara yang tidak

jelas.

  5. Agustus ini ternyata memberikan kado istimewa, terutama buat SMP YPK.
Sekolah di lingkungan PT Pupuk Kaltim Bontang tersebut kembali akan
mewakili Kaltim dalam seleksi tingkat nasional. Anggita adalah siswa kelas
IX SMP YPK. Ia dilahirkan di Solo, 17 Februari 1993, dari pasangan Anggoro
Ponco Yoga dan Endang Widaningsih. Untuk mendapatkan kesempatan emas
tersebut, sebelumnya, Anggita menjadi juara 1 Olimpiade se-Kota Bontang.

Pertanyaan yang sesuai dengan isi bacaan tersebut adalah….
a. Kapan seleksi tingkat nasional yang akan diikuti oleh SMP YPK?
b. Kapan tanggal lahir Anggita dan di kota mana ia dilahirkan?
c. Mengapa Anggita besar di Bontang?
d. Berasal dari daerah manakah kedua orang tua Anggita?

  6. Ia dilahirkan di Solo, 17 Pebruari 1993, dari pasangan Anggoro Ponco Yoga
dan Endang Widaningsih.

Kata tidak baku pada kalimat tersebut adalah….
a. dilahirkan c. Pebruari
b. di Solo d. dari pasangan

  7. Soni mengoleksi (1) aneka (2) aquarium (3) sebagai (4) hobi.
Kata serapan yang belum diadaptasi pada kalimat tersebut ditandai nomor….
a. (1) c. (3)
b. (2) d. (4)

  8. Dalam rangka mengisi masa liburan dengan kegiatan positif sekolahmu
menyelenggarakan pertandingan olahraga dan seni antarkelas. Kegiatan ini
berupa sepak bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja, dan catur. Perlombaan
kesenian meliputi lomba baca puisi dan cerpen serta lomba mendongeng.
Berikut ini poster yang tepat sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah….
a. Isi liburan dengan hal positif!
b. Olahraga dan seni adalah dua bidang yang saling melengkapi.
c. Haluskan pekertimu dengan mencintai sastra.
d. Dengan sportivitas dan keakraban, raih kemenangan.
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Kerendahan Hati

Taufik Ismail

Kalau engkau tak mampu menjadi beringin
yang tegak di puncak bukit
Jadilah belukar, tetapi belukar yang baik,
yang tumbuh di tepi danau

Kalau kamu tak sanggup menjadi belukar,
Jadilah saja rumput, tetapi rumput yang
memperkuat tanggul pinggiran jalan

Kalau engkau tak mampu menjadi jalan raya
Jadilah saja jalan kecil,
Tetapi jalan setapak yang
Membawa orang ke mata air

Tidaklah semua menjadi kapten
tentu harus ada awak kapalnya....
Bukan besar kecilnya tugas yang menjadikan tinggi
rendahnya nilai dirimu
Jadilah saja dirimu....
Sebaik-baiknya dari dirimu sendiri

  9. (1) Puisi tersebut terdiri atas 4 bait, tiap bait terdiri atas 3-6 baris.
(2) Keindahan irama pada akhir kata larik ke-5, yakni kata belukar, dipadu dengan

kata rumput pada baris di bawahnya.
(3) Pada bait ke-4 ada kata yang beberapa pengulangan, yaitu dirimu.
(4) Tema puisi tersebut adalah kerendahan hati
Dari empat pernyataan penilaian puisi tersebut, analisis unsur batin ditandai oleh
nomor….
a. (1) c. (3)
b. (2) d. (4)

10. Amanat puisi tersebut adalah....
a. jadilah dirimu sendiri c. utamakan pengorbanan
b. jangan ambisius d. rendah diri

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Sebagai bentuk kepedulian kepada sesama, SMP 4 Palu menyalurkan bantuan
sejumlah kebutuhan pokok, kepada korban bencana alam di wilayah
Kabupaten Morowali. Bantuan tersebut diserahkan langsung kepala SMP 4
Palu, Drs H Bakir Am Tora MH, yang diterima perwakilan PMI Cabang Palu
bertempat di halaman sekolah (30/8). ”Inilah bukti kepedulian kami, dengan
memberikan perhatian terhadap korban bencana alam di Morowali.
Walaupun nilai bantuan ini, nilainya tidak seberapa, akan tetapi setidaknya
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bisa meringankan penderitaan yang dialami para korban bencana. Bencana
di Morowali sudah sebulan lalu, namun masih banyak warga yang sangat
membutuhkan uluran tangan. Oleh karenanya, kami warga sekolah SMP 4,
merasa terpanggil untuk ikut memberikan bantuan,” urainya.

(www.radarsulteng.com).

Temukan kalimat pendapat dan fakta dalam bacaan tersebut!

  2. Bakukan kata-kata berikut dan kembangkan ke dalam kalimat sempurna!
a. membumbung d. antar kelas
b. himbauan e. pengen
c. terlantar f. apotik

  3. Kata-kata serapan berikut kembangkan ke dalam kalimat sempurna!
a. aksesori d. geometri
b. idealis e. hierarki
c. realis f. kuantitas

  4. Buatlah sebuah poster dengan tema bebas!
  5. Buatlah sebuah puisi bebas dengan memerhatikan unsur persajakan!
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A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

  1. Untuk mengatasi krisis listrik yang berkepanjangan di Sumatera Utara, sore
ini, ditandatangani kesepakatan PT PLN dengan PT Inalum, masing-masing
ditandatangani oleh Direktur PT Inalum dan Direktur Pembangkit Primer
PLN yang disaksikan oleh anggota Dewan Perwakilan Daerah asal Sumatera
Utara. (Rekaman Siaran Berita Radio RRI Tanggal 20 Juli 2007).

Gagasan pokok penggalan berita radio tersebut adalah….
a. krisis listrik yang berkepanjangan di Sumatera Utara
b. penandatanganan kesepakatan PT PLN dan PT Inalum
c. kehadiran Direktur PT Inalum untuk mengatasi krisis listrik
d. anggota Dewan Perwakilan Daerah asal Sumatera Utara andil mengatasi krisis

listrik

  2. Badan Meteorologi dan Geofisika mengimbau warga dan nelayan yang
tinggal di pesisir pantai lebih waspada karena adanya ombak laut yang tinggi
disertai angin yang kencang. Kondisi ini belum dapat dipastikan kapan kembali
normal. Kontributor TPI melaporkan dari Yogyakarta.

Manakah pertanyaan yang sesuai dengan isi paragraf tersebut?
a. Apa imbauan Badan Meteorologi dan Geofisika?
b. Apa yang kamu ketahui tentang Badan Meteorologi dan Geofisika?
c. Di wilayah manakah pesisir pantai yang dimaksud?
d. Kapankah kondisi kembali normal?

  3. ”Saya sangat berbahagia karena sejarah akan mencatat bahwa pada hari
ini kita bersama-sama akan mewujudkan komitmen kita terhadap upaya
perlindungan anak melalui Program Nasional bagi Anak Indonesia (PNBAI)
2015 dan pengembangan Kota Layak untuk Anak (KLA),” kata Menteri Negara
Pemberdayaan Perempuan Meutia Hatta di depan anak-anak Kota Solo, yang
secara khusus hadir dengan seragam dominan batik solo. (Kompas, 20 Juli
2007)

Kesimpulan isi paragraf tersebut adalah….
a. Program Nasional bagi Anak Indonesia ditargetkan terwujud pada tahun 2015
b. Ibu Meutia Hatta berpidato di depan anak-anak Kota Solo
c. Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Meutia Hatta sangat bahagia bisa

hadir di Solo
d. komitmen Indonesia terhadap perlindungan anak melalui PNBAI dan KLA

Latihan Ulangan Semester 2
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  4. 1. Kelompok laki-laki ditugasi mendirikan tenda dan menyiapkan api unggun.
2. Kelompok perempuan membuat dapur umum dan menyediakan hidangan.
Kedua kalimat tersebut bila digabungkan menjadi kalimat majemuk bertingkat,
susunannya adalah….
a. Kelompok laki-laki ditugasi mendirikan tenda dan menyiapkan api unggun,

sedangkan kelompok perempuan membuat dapur umum dan menyediakan
hidangan.

b. Kelompok laki-laki ditugasi mendirikan tenda dan menyiapkan api unggun agar
kelompok perempuan membuat dapur umum dan menyediakan hidangan.

c. Kelompok laki-laki ditugasi mendirikan tenda dan menyiapkan api unggun,
meskipun kelompok perempuan membuat dapur umum dan menyediakan
hidangan.

d. Kelompok laki-laki ditugasi mendirikan tenda dan menyiapkan api unggun dan
kelompok perempuan membuat dapur umum dan menyediakan hidangan.

  5. ….jarang belajar, ia tetap saja menjadi juara kelas.

Kata penghubung yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut ialah….
a. karena c. seandainya
b. meskipun d. oleh karena

Perlukah Ekstrakurikuler Pecinta Alam?

Pengurus OSIS sebuah SMP di Nusa Tenggara Barat menawarkan sebuah
kegiatan ekstrakurikuler selain Pramuka, Palang Merah Remaja, olahraga, dan drum
band, yaitu yang berkaitan dengan alam.

Setelah disosialisasikan kepada kelas VII sampai kelas IX, banyak siswa
berkomentar. Ada yang setuju dan tidak sedikit yang menolaknya.

  6. Kalimat yang menyatakan persetujuan atas terwujudnya kegiatan pecinta alam
adalah….
a. Apa tidak sebaiknya dikaji dulu baik buruknya ekstrakurikuler ini mengingat

proses pencetusan yang sangat jelas
b. Saya pikir keamanan dan kenyamanan anak-anak perlu diperhatikan
c. Ini merupakan kegiatan yang berlebih-lebihan terutama bagi kita yang

masih SMP.
d. Sudah saatnya sekolah kita memiliki kegiatan yang lebih mendekatkan anak

pada lingkungan

  7. Kalimat slogan yang sesuai dengan kegiatan olahraga adalah….
a. Utamakan sportivitas, raih kemenangan
b. Mencegah lebih baik daripada mengobati
c. Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat
d. Siapa lagi kalau bukan kita, di mana lagi kalau tidak di sini, kapan lagi kalau

bukan sekarang
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  8. Pendapatan pokok negara berasal dari pajak. Pemerintah mengimbau warga
untuk menunaikan kewajiban membayar pajak agar pembangunan berjalan
lancar sehingga warga dapat menikmati hasilnya.

Kalimat slogan yang sesuai dengan ilustrasi tersebut ialah….
a. Orang bijak bayar pajak
b. Bayar pajak atau tidak sama sekali
c. Daripada tidak sama sekali, lebih baik terlambat
d. Berikan yang terbaik buat negara

  9. Suatu siang di Kantor Warner Music, Jakarta, enam awak band melahap
nasi bungkus sambil duduk lesehan di lantai atau duduk bersila di sofa. Mereka
adalah personel Kangen Band, kelompok dari Kecamatan Kedaton, Bandar
Lampung, yang belakangan naik daun. (Kompas, 21 Juli 2007)
Ide pokok paragraf tersebut adalah….
a. kantor Warner Music bermarkas di Jakarta
b. enam awak Kangen Band sedang makan siang
c. Kangen Band berasal dari Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung
d. Kangen Band naik daun

10. Kangen Band naik daun.

Makna ungkapan naik daun pada kalimat tersebut adalah….
a. tersingkir c. populer
b. terancam d. mengenalkan diri

11. Mereka lahir dari realitas kehidupan rakyat jelata, bukan produk reality show.
Dodhy pernah menjadi kuli bangunan. Bebe yang bernama lengkap Novri
Azwt (18) membantu orang tua jualan nasi uduk di depan Rumah Sakit Abdul
Muluk, Bandar Lampung. Rustam Wijaya (22) alias Tama adalah penjual
sandal jepit. Iim bekerja di bengkel motor, sedangkan Andika (22), sang vokalis,
adalah penjual cendol keliling.

Kesimpulan paragraf tersebut adalah….
a. Mereka berasal dari kehidupan rakyat biasa.
b. Dodhy pernah menjadi kuli bangunan.
c. Bebe membantu orang tua jualan nasi uduk di depan Rumah Sakit Abdul Muluk,

Bandar Lampung.
d. Tama adalah penjual sandal jepit. Iim bekerja di bengkel motor dan Andika

(vokalis) adalah penjual cendol keliling

12. Meski relatif “kecil” dibandingkan dengan perolehan band penghasil album
sampai di atas satu juta kopi, awak Kangen sudah sangat bersyukur.

Arti kata awak pada kalimat tersebut adalah….
a. fisik c. ketua kelompok
b. anggota tubuh d. personel
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13. Dodhy dan kawan-kawan biasa nongkrong menghibur diri sambil nyanyi
di jembatan di Jalan Dr. Sutomo. Sesekali, mereka berpatungan agar bisa
berlatih band di studio rental. Mereka sering harus menjaminkan sepeda motor
sebagai jaminan kekurangan biaya sewa studio.

Pada Juli 2005 Kangen membuat CD demo dan mengirimnya ke stasiun
radio di Bandar Lampung. Mereka mengirim demo lagu Penantian yang
Tertunda dan kemudian Tentang Aku, Kau & Dia. Karena jarang diputar,
awak Kangen sengaja menelepon ke radio tersebut dengan berpura-pura
sebagai pendengar yang meminta lagu itu untuk diperdengarkan.

Rangkuman yang tepat atas paragraf tersebut adalah….
a. Dodhy dan kawan-kawan biasa nyanyi di jembatan di Jalan Dr. Sutomo dan

berpatungan agar bisa berlatih band di studio rental. Pada Juli 2005 Kangen
membuat CD demo dan dikirim ke stasiun radio.

b. Dodhy dan kawan-kawan biasa nongkrong menghibur diri sambil nyanyi di
jembatan di Jalan Dr. Sutomo. Sesekali, mereka berpatungan agar bisa berlatih
band di studio rental.

c. Mereka sering harus menjaminkan sepeda motor sebagai jaminan kekurangan
biaya sewa studio. Pada Juli 2005 Kangen membuat CD demo dan mengirimnya
ke stasiun radio di Bandar Lampung.

d. Mereka mengirim demo lagu Penantian yang Tertunda dan kemudian Tentang
Aku, Kau & Dia.

14. (1) Anak-anak nelayan mengail ikan di bibir pantai. (2) Hasil tangkapan
mereka membaik. (3) Namun begitu, besaran ikan mengecil. (4) Misi mereka
sebenarnya untuk mengusir kejenuhan.

Kalimat berobjek terdapat pada kalimat….
a. (1) dan (2)
b. (2) dan (3)
c. (2) dan (4)
d. (1) dan (4)

15. Susi ditugasi guru untuk menjadi pembawa acara dalam pelantikan pengurus PMR.
Kalimat yang tepat untuk mempersilakan ketua PMR yang baru memberikan
sambutan adalah….
a. Kepada Saudara Fitri selaku Ketua PMR yang baru saya serahkan waktu ini.
b. Saudara Fitri saya persilakan memberi sambutan sebagai ketua PMR.
c. Kepada Saudara Fitri waktu dan tempat kami serahkan untuk memberi

sambutan.
d. Waktu saya serahkan kepada Saudara Fitri untuk menyambut peserta.



Latihan Ulangan Semester 2 195

16. Dalam rangka Bulan Bahasa, OSIS di sekolah Anda menyelenggarakan
serangkaian lomba sastra seperti lomba pembacaan puisi, cerpen dan
diadakan diskusi tentang perkembangan sastra di kalangan pelajar.

Berikut ini poster yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah….
a. Semarakkan Bulan Bahasa dengan cinta dan cita.
b. Tunjukkan kreativitas senimu dan raih kemenangan.
c. Terbanglah tinggi menuju angkasa dengan puisi dan cerpen.
d. Hebohkan lomba dan semarakkan diskusi.

17. Wulan mempelajari technique  membuat accessory pakaian.
Kata baku dari kata bercetak tebal miring tersebut adalah….
a. tehnik-acesori c. teknik-aksesori
b. tecniq-asesori d. tehniq-acesory

18. Malamnya aku disuruh minum jamu oleh ibu yang pahitnya minta ampun.
Kata ibuku supaya aroma tubuhku wangi dan badanku bisa singset dan tidak
melar. Setelah haidku yang pertama, kurasakan ada kekangan dari ayahku
yang sangat berlebihan. Setelah pulang sekolah aku harus ada di rumah,
tidak diperbolehkan ke mana pun, meski itu ke rumah Lek Sum tetangga
sebelah rumahku. Kata ayahku, perempuan yagn sudah baligh apabila keluar
rumah akan menimbulkan fitnah.

Konflik penggalan novel tersebut terjadi antara….
a. tokoh aku dan ibunya c. tokoh aku dan ayahnya
b. tokoh aku dan Lek Sum d. tokoh ayahnya dan Lek Sum

19.     Jogja Tergoncang

Jogjaku yang dulunya aman, tenteram
Kini kau tinggal puing-puing yang tersisa
Gedung-gedung yang bertingkat, kini telah hancur lebur
Hanya dalam waktu sekejap Jogja terguncang

Semua orang panik akan guncangan itu
Mayat-mayat tergeletak di pinggir-pinggir jalan
Banyak orang yang menangis ditinggal sanak saudaranya
Kini, mereka tinggal di tenda yang kecil

Panas, dingin mereka rasakan
Beberapa bulan sudah peristiwa itu berlalu
Kini, tinggal kenangan pahit yang tersisa

Sri Wahyuningsih (SMP Mataram, Tirtonirmolo, Bantul)

Isi puisi tersebut mengungkapkan….
a. Jogja yang sudah tidak nyaman
b. ratap pilu orang-orang ditinggal sanak saudara
c. kesedihan warga tinggal di tenda
d. kenangan pahit gempa di Yogyakarta
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20. sayup riak air memekakkan keheningan
rinai angin mengibasi cakrawala
desir ombak memecah kepiluan senja

Citra yang terdapat pada puisi tersebut adalah….
a. penglihatan c. perasaan
b. pendengaran d. penciuman

B. Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat!

  1. Pada saat membaca teks berita kamu harus memerhatikan ekspresi wajah, gerak
muka atau dinamakan….

  2. Rombongan studi banding ke Bali disambut dengan gegap gempita. Rombongan
mengandung makna….

  3. Kelompok A pergi ke pasar dan kelompok B di terminal untuk mencari inspirasi
menulis puisi. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk….

  4. Tips menulis berita di antaranya….
  5. Lukisan pada deretan kelima itu dibeli oleh kolektor dari Temanggung. Kelima

merupakan kata bilangan….
  6. Sayangi kesehatan Anda dengan tidak merokok. Ini merupakan kalimat….
  7. Langkah-langkah membuat laporan adalah….
  8. Sebuah plakat yang dipasang di tempat umum dinamakan….
  9. Unsur batin puisi di antaranya….
10. Pelaku dengan karakter melawan tokoh utama dalam sebuah novel dinamakan

tokoh….

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Buatlah sebuah berita tentang lomba kebersihan antarkelas!
  2. Buatlah sebuah slogan dan sebuah poster dengan tema remaja dan narkoba!
  3. Betulkan penulisan kata-kata berikut ini. Apabila salah menurut kaidah bahasa

Indonesia, kemudian kembangkan ke dalam sebuah kalimat!
a. khutbah c. jadual
b. sejarahwan d. analisa

  4. Kali itu pun bicara anakku terdengar tidak khusus ditujukan kepadaku. Tapi
aku menanggapinya, ”Kamu benar. Kamu akan melihat banyak lagi
ketidakadilan aturan-aturan selama masa tumbuhmu menjadi dewasa kelak.
Sebab yang utama ialah karena yang membuat aturan atau undang-undang
itu adalah para lelaki. Oleh karena itu, lanjutkan sekolahmu baik-baik. Kalian
kaum perempuan muda adalah masa depan negara dan kemanusiaan. Kelak
kalian bisa mengubah apa yang kurang tepat diterapkan bagi kaum perempuan.
Harus ada kesejajaran antara pria dan wanita sebagai sesama manusia yang
bermartabat.

Ungkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam penggalan novel tersebut!
  5. Buatlah sebuah puisi bebas dengan memerhatikan unsur persajakan!
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antologi : kumpulan karya tulis seseorang atau beberapa orang
artikulasi : pengucapan kata
casting : penentuan pemeranan
denotasi : makna kata secara lugas, bersifat objektif
denah : gambar yang menunjukkan letak kota, jalan, peta, dan lain-lain
distrik : wilayah
drama : perbuatan, tindakan atau beraksi
drama naskah : sastra lakon dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan batin

(makna)
ensiklopedi : buku yang menghimpun uraian tentang berbagai bidang seni

dan ilmu pengetahuan
error : kesalahan
exit : keluar
fiksi : cerita rekaan, khayalan, tidak berdasarkan kenyataan
fiqh nisa : hukum tentang wanita
gestur : gerakan, isyarat
improvisasi : pertunjukan sesuatu tanpa persiapan sebelumnya
indikator : sesuatu yang dapat menjadi petunjuk atau keterangan
inovasi : pembaharuan, pengenalan hal-hal yang baru
just for laugh : cuma buat tertawaan
just kidding : cuma untuk berkelakar
kaidah : patokan, aturan yang sudah pasti
konotasi : makna yang ditambahkan pada makna denotasi, makna kias
kromoson : bagian kromatin inti sel yang berceraian bila sel terbelah,

berhubungan dengan penentuan jenis kelamin
leadership : kepemimpinan
live in : menetap dalam suatu daerah
majas : suatu cara mengekspresikan pikiran dan perasaan dengan

bahasa yang indah dan personal
membaca cepat : kemampuan membaca dengan mengajak siswa membaca

sebuah bacaan dalam waktu tertentu yang harus diselesaikan
membaca berita : siswa diajak menyampaikan informasi dengan intonasi dan nada

yang sesuai
membaca ekstensif : siswa diajak untuk mengintegrasikan isi berbagai bacaan dengan

topik serupa dan dapat menjelaskan inti bacaan tersebut
membaca intensif : kemampuan memahami bacaan secara intensif, tanpa bersuara,

dan tuntas
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memindai : teknik membaca untuk memperoleh informasi secara cepat dan
langsung pada sasaran.

narasumber : orang yang memberi informasi, informan
narator : orang yang bercerita, narator
novel : karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita

kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya
padam : mati, pudar, redup
pagupon : kandang merpati
peribahasa : kelompok kata yang tetap susunannya, dan biasanya mempunyai

arti kias
persuasif : membujuk secara halus
poster : plakat yang dipasang di tempat umum
puisi : karya sastra yang mengekspresikan perasaan, merangsang

imajinasi dalam susunan berirama
rangkuman : ringkasan, ikhtisar dari uraian
refill : isi ulang
replika : tiruan, duplikat
reporter : wartawan
science camping : kemah pengetahuan
sinopsis : ringkasan, abstraksi
sistematika : pengetahuan mengenai penggolongan
slogan : perkataan atau kalimat pendek yang menarik atau mencolok

dan mudah diingat untuk memberitahukan sesuatu
speed boat : kapal motor
sundusiyah : sutra halus
support : sokongan, bantuan
tape : alat pemutar, alat pemutar
wartawan : orang yang pekerjaannya mencari dan memuat berita di media

massa
wolf brother : saudara serigala
zodiak : lingkaran khayal di cakrawala yang dibagi menjadi 12 tanda
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